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RINGKASAN

BACHTIAR   .M.    (Stb.    4589030029)  ,   PENGARUH        FAKTOR

SOSIAL   EKONOMI   TERIIADAP   KEMISKINAN   PETANI   SAWAH   (Peneli

tian  Kasus   di  Desa  Padang  I.oang,  Kecainatan  Patampanua,-

Kabupat,en  Pinrang  *#*).     I)ibawa   bimbingan  Bapak  Ir.  H.

Nazaruddin.LO.MS.      dan  Bapak  |r.   M.   Jamil  Gunawi.

Penelitian  ini   bertujuan  untuk  mengetahui  pengarlih

Umllr   (Xi)  ,   Tingkat  Pendidikan  (X2)  ,   I.uas   sawah  garapan

(X3)  ,  Pengalaman  Berusahatani   (X4)  ,   Pengeluaran  (konsun

Si)   (X5)  ,   Tanggungan  Keluarga   (X6)   Terhadap  Kemiskinan-

masyarakat  petani   sawah  di  Desa  Padang  Loans    Kecamatan

Patampanua  Kabupaten  pinrang.     Untuk  mencapai      tujuan,

penelit,lan  ini  menggunakan  model  Basic  Needs       Approach

(pendekatan  kebutuhan  pokok).     Untuk  maksud  penelitian-

ini   t,erlebih  dahulu  di   lakukan  study  awal  (   first,  study)

St,udy  ini   dilakukan  nntuk  mengetahui   data  mengenai,     ke

butuhan  pokok  minimum  serta   kriteria  penggolongan,        ke

miskinannya.    Kemudian  dari   hasil   study   tersebut       dike

t,ahui   kebutuhan  pokok  rd`ta-rata  penduduk  di   desa  Padang

loang,  Kecanatan  Patampanua,  KabLipaten  Pinrang     sebesar

Rp®   662.275,00  Perkapita  per   tahun,   yang  di   belanjakan

untllk  memenuhi   kebut,uhan  Pangan,   Sandang,   Papan   (peru  -

mahan) ,  Kesehatan,  Pendidikan,  Trasport,asi   dan  lainnya ,

(bahan  bakar,  Biaya  Penerangan,  Partisipasi  Sosial)a



Dari  data  yang  di  peroleh  mengenai  identitas  petani

responden  dapat  di  katakan  bahwa  rata-rata  unur  petanl-

responden  55,6   t,ahun,   lamanya  pendidikan  formal,       yang

pernah  di   tempuh  yaitu  rota-rata   selama  5   tahun,   junlah
tangllngan  keluarga  rata-rat,a   4  orang  dan  mengenai   statu

nya  pemilikan  sawah  semua  petani   responden  mempunyai,   -

statLis  miliknya   sendiri   yang  di   garap.

Dari  hasil  uji  persamaan  regresi   tersebut  diperole

koefisien  determinasinya   (R2)   sebesar  0,7798  dan  koefi-

Sien  korelasinya   (rx±y)   sebesar  0,8831   yang  berarti     me

nunjukkan  bahwa  adanya  hubungan  yang  besa£   (   subtant,iel

antara   variabel  independen  dengan  variabel   devendennya.

Dari  hasil  analisis,   diperoleh  garis  persamaan  reg

resi   sebagai   berikut,     :

Y   =   475748,4727   -3762,4097   -15224,2127  +   365058,9362
(Xi)                           (X2)                           (X3)

-2580,4860  +   0,7194     -17656,2778
(X4)                 '  (X5)                            (X6)

Hasil  pengujian  hipotesis   secara   terpisah  menunjuk

kan  bahwa  3  variabel  yang  berpengaruh  sangat  nyata,   tor

hadap   tingkat  kemiskinan  petani   sawah  yaitu   :   Variabel,

Luas   sawah  garapan  (X3)  ,   Pengeluarap/Konsumsi   (X5)  ,   dan

tianggungan  keluarga   (X6).   `D.an  satu  variabel   yang  berpe

ngaruh  nyata  yait,u   :   variabel  Tingkat  Pendidikan  (X2) ,

Kemudian  ada   2  variabel   yang  tidalc  berpengaruh  nyata   te

hadap   tingkat  kemiskinan  pet,ani   sawah  yait,u   :   Variabel-



Umur   (XD,  pengalaman  berusahatani   (X4).

Saran-saran  yang  dapat  dikenukakan  bahwa   untuk    ne

nangani  masalah  kemislcinan  masyarakat  petani   sawah  yang

ada  di  daerah  penelitian,   di   utamakan  pada  perhatian,ke

bijaksanaan  pemerintah  untuk   bangaimana  nemberikan  moti

vasi  dan  inpormasi   tentang  pert,anian  serta  juga  sangat-

diharapkan  unt,Lik  mengaktipkan  kegiatan  penyuluhan,       me

ngenai  pentingnya  keluarga   berencana,   t,e[it,ang  pendidikan

serta  inengenai  pentingnya   tentang  kesehatan®
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Syukllr  Alhamdlllillah  penulis  panjat,kan  kehadirat,   -
•  Allah  Rambul  Alamin,   karena   atas   segala   berkah   dan     karii

nian.va   jualah   sehingga   penlilis   dapat  menyelesaikan .  pene

litian  dan  penyusunan  skripsi   ini®

Dengan  selesainya  penelit,lan  dan  penyusunan  skripsi

ini,   Penuilis   mengucapkan   t,erimah   kasill   baJiyak   kepada   :

1.     Bapak   Ir®   H.   Nazaruddin     LO,   his.      dan  Bapak  Ir.   ,\1.   -

Jamil  Gunawi,   .`'ang   telah  membimbing  penulis   iiiulai,   -

dari   tahaf  perencanaan,   pelaksanaan  penelitian  sampa

pada   t,ahap  penyusunan  skiripsi   ini.

2. Bapak  Gebernur  Kepala  Daerah  Tingkat  I  Propensi   SLila

wesi   Selat,an   besert,a   stapnya,   Bapak  Bupati  Kepala  Da

erah  Tingkat  11  Pinrang  beserta   stapn}.a,   Bapak  Kepa-

la  Wilayah  Kecamatan  Patampanua   besert,a   stapnya,   dan

Bapak  Kepala  Desa   Padang  Loans  besrta   stapnya   .yang   -

telah  membirikan  izin  dan   bantuann}.a   sehllbungan,      de

ngan  penelitiLin  ini.

3.     Bapak  Kepala   Kantor  St,at,istik  Kabupat,en  Pinraag,      be

serta   stapn}.a,   Bapak  Z[epala   I[ant,or  BPP  Kecafflat,an     Pa

tampanua..Besrta   St,apn}'a,   atas   segala   bantuan   dan     pa

silitas   selama  penlilis  melaklikan  penelitian.

4.     Segenap   stap  pengaj,ar  dan   stap   t,ata   usaha   Jurusan  So

sial  Ekonomi  Pertanian,   Faklllt,as  Pert,anian,   Univer  -



sitas   l.45n  Ujung  Pandang  khususnya,   Bapak/Ibu  Dosen

yang  t,elah  nelimpahkan  |lmunya  Pada  penlilis  selama   -

menempuh  Pendidikan.

Segenap  penglirus  I.embaga  Mallasiswa   balk  pada   tinkat

Jurusan  Sosial  Ekonomi  Pert,anian Maupun  I'ada   tinkat

Fakultas  Pertanian,   yang   telab   banyak  memberilcan  iiio

t,ivasi  pada  penulis  selama   kuliah.

Segenap  rekan-relcan  i\Iahasiswa  Fakultas  Pertanian,     -

yang   telah  banyak  membantu  penlilis   selama  penelitian
balk  moril  nialipun  inaterial.   serta   semua  pihak     }rang

tidak  dapat  penulis   sebutkan  sat,u  persatu®

Kemudian  keistiinewaan  yang   tercinta   kepada  Ayahanda

dan  Ibunda,  pada   kesempatan  ini   kupersembahkan  kar}.a     tu

lis  ini   sebagai  realisasi   dari  pengorbanan Ayah  dan  |bu

balk   dalam   bentuk  materil  maupuLn  moril.     Jliga   ucapan   te

rimah  kasih  ke  pada  Kakak-kakakku  dan  adikku   serta I selu

run  sanak  keluarga   yang  telah  meriiberikan  dorongan  sert,a

bantuan  sehiiigga  penulis  dapat  inenyelesaikan  studi  pada

Jurlisan  Sosial  Ekonomi  Pertanian,  Fakultas  Pertanian,   -

Universitas   1145W   Ujung  Pandang.

Akhirnya   kepada  para  pembaca   niohon  maaf  yang  seda-

lam  dalalnnya  jika  pada  penyusunan  sl[irlpsi   lni  masih  ter

dapat   banyal[  kekellruan,   hal   ini  penulis  menyadari   senna

nya   serta   sepeliuhnya   sebangai   konsekuensi   ket,erbatasan-



penulis  yang  sementara   dalam  proses   belajar.     01ehnya     -

itu,   saran  dan  kritikan  yang  sifatnya  membangun  tetap  pe

nulis  senang  tiasa  nant,ikan  demi  perbaikan  skiripsi,     Se

lanjutnya .

Harapan  penulis  kiranya   skiripsi  i.ni   dapat  bermam  -

paat   bagi  pengembangan  |lniu  p€iigetahuan®

Semoga  Allah  Rabbul  Alainin  Dapat  Melimpahkan  ridho

Serta  Ralimatnya  Kepada   kit,a   sekalian®

Insyah  Allah,  Amin.

Ujung  pandang,     Juli   1994

penu1is
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I.      PENDAHULUAN

1.1`.     Latar  Belalrang

Masalah  keniskimn  di  Negara  klta,  masih  merupakan

penyakit  kronis.    Di  Indonesia   sekarang  ini  masalah  ke  -
miskinan  adalah  suatu  persoalan  serlus  yang  sudah  sepatu

nya  mendapat  perhatian  utama.     Sungguhpun  masalah    feno

mena  kemiskinan  ini   bukanlah  merupakan  suatu  gejala  yang

baru  tapi  sudah  lebih  dari  loo  tahun  yang  lalu,  yait,u    -

kira-kira   sejak  t,ahun  1850-an.    Namun  demikian       secara

absolut  junlah  penduduk  Indonesia  yang  masih  hidup       di

bawah  garis  kemiskinan  ternyata  masih  banyak.       Masalah

Kemiskinan    menurut  basil   sensus  penduduk  1980  darl   147

juta   jiwa  penduduk  Indonesia,   sebanyak  80,8  juta  pendudu

Indonesia   bekerja  di  sektor  pertanian  sedangkan    junlah

penduduk  yang  bert,empat  tinggal  di  pedesaan  sekitar    60

juta  jlwa  diantaranya  adalah  keluarga  -  keluarga    petani

kecil  dan  buruh  tani  yang  masih  hidup  dibawah  Saris    ke

miskinan  dengan  pendapatan  perkapita  kurang  dari  320  kg

setara  beras 1)®

Negerl  ini   sungguh  indah  dan  kaya,   mempunyai  kisah

nasa   lampau  yang  sebahagian  menga81kkan,   romantlk,     dan

sebahaglan  lagi  mengesalkan.     Tetopi   juga  mempunyai     ke

nyataan  JDasa   kini   yang   belun  meiiiLiaskan®

1)®  Hadi  Prayitno,   Licolin  Arsyad,1987.
Eesa  Dan  Kemiskinan.     Penerbit  BPFE  yokyalrarta.

Petanl    -
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Kehldupan  di   desa-desa   sejak  telah  lama     merupakan

kehldupan  yang  sederhana   dan  berselang  abad  kt)rung  waktu

mengalami  perubahan.     Perubahan-perubahan    kearah      yang

leblh  balk  sesuai   tuntLitan  zaman  perkembangan  serta

modernisasi   berjalan  lamban.    Akan  tetapi   setelah      ke  -

Jnerdekaan  khtisLisnya   selaJna   kurang  leblh  setengah  dasawar

sah  t,erakhir  ini  hingga  sekarang,  perubahan  secara       be-

rencana  melalui  Repelita  yang  dititikbertkan  pada  sektor

pertanian.
Dalam  pembangunan  Lima   tahun  terakhir  ini       memang

inengalami   kemajuan  yang  cukup  pesat.     Tetapi   harms       di-

akui  pula   bahwa   dalam  menghadapi  pembangunan  jangka  pan-

jang  Tahap  ke  I)ua   saat  ini   tantangan  dan  kendala   semakin

berat.     Tantangan  yang  paling  dirasakan  adalah      masalah

kemlskinan  dlsamping  ittl,  masalah  anglfatan  kerja  yang

setiap   tahun  mencapal   2,3  juta   jiwa  masih  menjadi     ken  -

dale.     Belum  juga  problema  perumahan  dan  pertumbuhan
2)

ekonomi  yang  tertinggal  dengan  negara-negara   lain.

Mereka   yang   terJnasuk  lapisan  bawah  bahwa     dengan

luas   tanah  usahatani  kurang  dari  0,50  hektar  kebawah,

adalah  petani  miskin  atau  petani  yang  memperoleh  penda  -

patan  dari   sumber  usahataninya  yang  serba   tak  berkecuku-

pan  untuk  kebutuhan  keluarga   sehari-harl.    Disanping

2)   Soeharto,   1993.   Pidato  Kenegaraan  Presiden    R.I
di  Depan  Sidang  MPH/DPR  R.I.
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itu  terdapat  pula   sejumlah  orang  desa  yang  tidak  lagi

mempunyai   tanah,   tetapi  mereka  masih  tinggal   dipedesaan

sebagai   juruh  tani3).

Pada  hakekatnya  kemiskinan  adalah  bersifat  komplek

dan  sangat  mempengaruhi   status   sosial,   fisik,   kesehatan,

keadaan  ma}ranan  dan  harapan  untuk  hidup.     Adanya  pemenu-

han  kebutuhan  hidup  yang  semakin  meningkat   balk  jumlah   ,

mapun  kualitasnya   bagi  petani  miskin  di  pedesaan  senakin

dirasakan  beratnya.     Masalah  sosial   ekonomi   yang     timbul

antara   lain  disebabkan  ledakan  penduduk  atau  pertumbuhan

penduduk  yang  tidak  terkendalikan,   sedang  persediaan
lahan  sangat   terbatas,   serta  adanya  per.guasaan  lahan

yang   timpang.     Di   mama   strukt,lir  masyarakat  desa        banyak

bertalian  dengan  pemilikan  dan  pemanfaatan  at,au  pengua   -

saan  tanah-tanah  usahatani   bagi  warga  masyarakat  desa.

Hal   ini  merupakali  bahagian  ut,ama   dari  pemilikan  kekayaan

perolehan  pendapatan,   kesempat,an  berusaha   khususnya     di-

sekt,or  pertanian  yang  sekaligus  sebagai  indikat,or    .  pada

lapisan  mama   seorang  berada.

Dengan   t,ercapalnya   tingkat  krisis   subsistem,   bukan

berarti  pet,ani  miskin  dan  anggot,a   keluarganya  akan    mat,i

kelaparan,   karena  pada  kenyataan  pet,dni  jniskin  masih

saja   mempertahankan  hidup   Persaina   keluarganya   dari     hari

kehari   bahkan   dari   tallun   ketahun®

3)   Aril.in  S,   dkk.   Sosiologi  I'edesaan  Pert,aniari,Fak
Pertanian  Univ.    t'45W   Ujun,g  I..iiiii€ing,1988.   IIal®    19.
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Dari  ganbaran  diatas  semakln  jelaslah  bahwa  feno-

nena  kemiskinan  pedesaan  merupakan  tantangan  yang  seriLls

saat  ini.    Di  sadari  atau  tidak  setiap  kesenjangan  antad

lfaya   dan  golongan  miskln  di  pedesaan  semakln  melebar.

Dalam  upaya   untuk  meningkatkanp  pendapatan    petani

miskin  sehingga  mereka``dapat  terangkat  dari   bawah    garis

kemiskinan,   terlebih  dahulu  faktor-faktor  yang  di   duga

mempengaruhi   dan  menyebabkan  rendahnya  pendapa tan  petani

dari   usahataninya.     I)engan  asnmsi-asumsi   bahwa   faktor     -

faktor  yang  telah  diketahui  maka  persoalan  ini  akan    di-

tunjukkan  untuk  menganalisis  faktor-faktor  penting    yang

mempengarLihi   dan  nenyebabkan  rendahnya   pendapatan  petani

t, e r s e b u t .

Dari  uraian  di  atas   terllhat  bahwa  kemiskinan  pe  -

desaan  dan  bagaiamna  memngkatkan  pendapatan  petani

miskin  menjadl  masalah  penting  dalan  strategi  pembangun-

an  Nasional,   khususnya  pembangunan  pedesaan.

1.2.     Perumusan  Masalah.

Bertol3k  dari   latar  belakang,  maka  masalahnya  da  -

pat,   diLingkapkan  bahwa   :

a.  Apa   saja  yang  menjadi   faktor  penyebab  kemiskinan  pada

masyarakat  petani   sawah.

b.  Bagaimana  hubungan  antara   faktor  tersebut  dengan  nasa

lah  keinisklnan  yang  terjadi  pada  petani   sawah.

1.3.     Tujuan  dan  Kegunaan  Penellt,lan.



1.3.     Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian.

Berdasarkan  pokok  masalah  yang   telah  dirunuskan,

maka  penelitian  ini   di   laksanakan  dengrn  tujuan:

a.  Melihat,  adanya  pengaruh  beberapa   faktor  penyebab    ke-

misklnan  masyarakat  pet,ani   sawah.

b.  Mengetahhi  seberapa   besar  pengaruh  faktor-faktor  ter-

sebut  terhadap   tingkat  kemiskinan  masyarakat  petani

sa wa h . .

I{emudian  diharapkan  hasil  penelitian  ini   dapat  men

berikan  kegunaan  sebagai   berikut     :

a.  Sebagai   bahan  imporniasi   dalam  menentlikan  stera   tegi   -

pembinaan  dalam  usaha   untuk  meningkatkan  pendapatan

petani  pada  waktu-waktu  yang  akan  datang.
b.  Sebagai   bahan  inforlnasi   bagi  penerintah  setenpat  agar

mendapat  tanggapan  secara  rasinal  dan  fositif    pada

daerah  tersebut.

c®  Hasil  penelitian  ini   diharapkan  dapat  memperkaya

khazana  ilmu  pengetahuan  bagi  peneliti   serta   sebagai

bahan  pert,imbangan  dan  perbandingan  untuk  melaksana  -

kan  penelitian  yang  sama  di   telnpat  dan  waktu  yang  ber

b eda a



11.      KERANGRA   PEL(IKIRAN

2.1.     Pengertian  Kemiskinan

I)i   dalam  masyarakat,   disanping  adanya   kesamaan-ke

samaan,   terdapat  pula  ketidaksanlaan  yang  merupakan

pangkal  dari  konsep  atau  pengertian  tentang  kemiskinan.
Kemiskinan  adalah  kekerangan  atau  ketidakcukupan    pero

lehan  pendapatan  dalam  waktu  jangka   lam,   untuk      peme

liharaan  hidup  pada   tingkat  kebutuhan  minimal   seseorang

atau  suatu  keluarga   rumah  tangga.     Di   dalam  masyarakat

dikenal  ada   dud   jenis  kemiskinan  yakni   ;     Kemiskinan

mutlak  artinya  orang-orang  sangat  miskin  dinana  nereka

kurang  mampu  meinelihara   hidlipnya   sampai  pada   tingkat  ke

butLihan  miniinal   secara   ekonoJni   tampa   adanya   bantuan       -

orang  lain.     Sedangkan  golongan  yang  kedua  yakni     kemis

kinan  relatif  artinya  kekurangan  pemilikan  kekayaan      -

atau  pendapatan  jika  di   bandijigi`ari  dengan  orang  lain

dalam  suatu  masyarakat.     I)i  Indonesia,   garis  kemiskinan

dikemukakan  oleh  S.ajagyo  yaitu   tingkat  atau  jumlah    pen

dapatan  sebesar  240  kg  setara   beras  pert,ahun.     I)alam    -

pada  itu  orang-orang  yang  berpendapatan  dibawah         dari

junlah  tersebut  di  atas  dapat  di   golongkan  t,ermasuk    ke

dalam  kategori  mishin 1)®

1)a   Arifin  Sallatang,11®   I)kk®

P e i. t,a ni a n
Sosiolo i  Pedesaan

Fakllltas  Pertanian    Univers
Pandang,   1988.   Halaman  17.

itas  ''45'' Ujun8
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Di   samping  itu,  add  juga  pengertian  kemiskinan  lain

yang  di   kenbangkan  Sajokyo.     Di  katakan  bahwa  kemiskinan

adalah  suatu  tingkat  kehidupan  yang  berada  di   bawah pada

standar  kehidupan  kebutuhan  minimum  yang  ditetapkan    ber

dasarkan  at,as  kebutuhan  pokok  pangan  yang  meinbllat     orang

cukup   bekerja  dan  hidup   sehat  berdasar  atas  kebuLtuhan    -

beras  dan  kebutuhan  gizi.     Pada   tahun  1973,  WIIO/FAO   tela

merekormendasi   tengtang  jumlah  kalori  dan  protein  untuk

penduduk  Indonesia,   yang  besarnya  masing-masing  1900  kl

dan  40  gram  protein  per  orang  per  hari®     I)an  berdasarkan

ukuran  tersebut,  Sajogyo   telah  meinbuat  suatu  batasan  dan

klasifikasi  kemiskinan  di  daerah  pedesaan  sebagai   ber.    -

ikut     :

(a).     Miskin  pengeluaran  runah  tangga   di   bawah  320  kilo

gram  nilai   tukar  beras  per  orang  per   tahun®

(b).    Miskin  sekali  apabila  pangan  tak  cukup   di   bawah    -

240  kilogram  nilal   tukar  beras  per  orang  per  tahun

Sementara  itu  pengertian petani  miskin  jika  ditinja

dari  aspek  ekonomi  dicirikan  sebagai   berikut     :
2).

(a)a     Pendapatan  rumah  tangga  petani  rendah  (termasuk    -

pendapatan  di   luar  usahatani)a    Dari  perhitungan

pendapatan  rumah  tangga  petani  ini   dapat  dihltung

pendapatan  perkapita, ,yang  selanjutnya  diperguna  -
kan  untuk  menentukan  kefludukan  petani   terhadp   gari

kemi ski na n.

tno,   1987.     petanl Desa Dan  Kemls
kinan® Penerbit  Bf>FE  Yokyakart,a ,   halaman98-
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(b).     Luas   tanah  garapan  sempit  (khususnya   untuk  luas  `  I

pertanaman).  apabila   batas  pemilikan  lahan  (sawah)

(c).

antara  0,25  -0,45  hektar.

Modal  (hapital)   relatif  kecil  atau  tidak  ada  karLna

peadapatan  rendah,   simpanap/tabunagan  yang    dimili
nya   sngat  kecil,   akibatnya  kesempatan  untuk  memper

luas  usahanya  menjadi   sangat  terbatas.     Selain,     -

uang  tunai,  pengertian  modal  disini   termasuk  tanah

ternak,  alat-alat  dan  sebagainya.

(d).     Tingkat  ketrampilan  (skill)   rendah,   secara  unum,   -
ketrampilan  petani  miskin  rendah.    Akibat  jiwa     ke

wirausahawan  dan  kemampuan'manajerialnya   yang

sangat  rendah.    Akibat  selanjlitnya   daya       tanggap

(respons)   mereka   terhadap   teknologi   barn  lambat     -
sehinggah  produktipitas  usaha  secara  keseluruhan

di   anggap  rendah®

Oleh  Clifford  Geerts,  memberikan  dasar  sistem    pada

pewarisan  yang  dibagi-bagi  maka  itu  dapat  memberikan    pe
milikan  lahan  yang  semakin  berkurang,   mereka   juga       men

berikan  istilah  bahwa   terpeliharanya  suatu  taraf      homp

genitas  di  pedesaan,   dengan  membagi  rata  milik   ekonomis

kedalam  bahagian  yang  semakin  lama  makin  mengecil       ada

nya   sehinggah  lnerupakan  suatu  proses     yang    mendatangkan

k emi ski na n . 3).

3). Geersts,Co
Ekologi  di  Indonesia,

Involusi  Pertanian
ITB,1976,

Proses  perllbaha
halaman  106.
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2.2.     Sebab-sebab  Kemlskinan.

Setelah  melihat  batasan-batasan  kemiskinan  itu  para

ahll  mengidentifikasikan  berbangai  penyebab       kemiskinan

umuLmnya  pada   sebahagian  besar  petani   yang  hidup  didaerah

pedesaan  yaitu  berusahatani  dalam  lingkungan  tekanan  pen

duduk  lokal  yang  meningkat,  nempunyai   sulnberdaya         yang

terbatas  sehinggah  mencipt,akan  tingkat  hidup  yang  rendah

bergantung  seluruhnya  atau  sebahagian  kepada  produksi     -

yang  sub  sisten.   dan  kurang  memperoleh  pelayanan  kesehat

an,  pendidikan  dan  pelayanan  lainnya  yang  kesemuanya     di

perlukan  bagi  kelangsungan  hidup  petani®    Paktor-paktor
lain  yang  turut  menentukan  keniskinan  pada   suatu    daerah

atau  wilayah  adalah  keadaan  alam  yang  tidak  menguntunkan

meskipun  teknologi   serta  modal   tersediao     Selain      penye

bab  di  atas,   kemiskinan  juga   terLitama   di  pedesaan  diseba

kan  oleh  nilai  budaya  dan  proses  migrasi   serta   serta  pen

dapatan  yang  rendah. 4).

Kepincangan  dalam  pellibahagian  pendepatan,  pada   dasa

nya   berawal  dari  kepincangan  dalam  pembahagian           harta

{asset),   balk  harta   fisik  maupun  harta   bukan  fislk  yaitu
ketrampilan  manusia®     I)i  Indonesia,  para  petani       merupa

kan  golongan  terendah  pendapatannyao     Pendapatan         yang

rendah  biasanya  di   sebabkan  oleh  produksi  yang  rendah.

4).   Hadi  prayitno,  A®S.   Susanto,1985®
Kemiskinan  Petanio  Penerbit  BPFE  Yokyakarta.

S e ba b-s e ba b
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Produksi  yang  rendah  inl   di   sebabkan  oleh  lahan      -

usahatani  yang  sempit  dan  di  kelolah  dengan         teknologi

sederhana   serta  peralat,an  yang  terbatas,  kedaan  ini  lebi

buruk  lagi  jika  lahan  garapannya  milik  orang  lain      yang

harus   di   bayar  dengan  uang  sewa  atau  dengan  membagi   dari

hasil  yang  di  produksi.    Karena  pendapatan  rendah,petani

miskin  tidak  manpu  untuk  menabung  serta  menambah      inves

tasi,   karena   tidak  ada  investasi  maka   teknologi  dan      pe

ralatan  yang  mereka  gunakan  tetep   sederhana   dan  tidak  me

ngalami  kemajuano     Akibat  selanjutnya  prodhksi   dan      pen

dapatan  yang  di  peroleh  tefap  rendah  dan  seterusnya.

Pendapatan  rendah,   luas   tanah  garapan  sempit,   tekno

logi   tradisional  dan  peralan  yang  terbatas  merupakan      -

unsur  yang  kait  mengkait  yang  membentuk  suatu     lingkaran

yang  tak  berujung  pangkal.     Ragnar  Nurkse  menggambar  kan

suatu  lingkaran  kemiskinan  yaitu  jika  seseorang  kekurang

an  Dakan,  malta  kesehatannya  menjadi   lemah.   karena     tubuh

leJnah  Jnaka   ke[naDptlan  tintLik  bekerja  ptin  rendah  sehinggah-

mengakibatkan  nereka  miskin,`  dan  keadaan  selanjutnya    ne

ngakitbatkan  kekurangan  makan,   demikian  seterusnya® 5).

Produktivitas   tenaga  kerja  keluarga  yang  rendah    di

sebabkan  si fat  muslman  dari   usahatani  yang  menimbulkan  -

5).     Gunnar  Myrdal.
terjeJnahan  paLil   sitohang, E.::E::I::nj:!a:atay:  :SF,6T| 8Hln
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pengangguran  musinan  pula,  kecilnya  usahatani   yang  tidak
seinbang  dengan  persediaan  tenaga  kerja  keluarga  menimbu

kan  pengangguran  tak  kentara  (disuised  unenployment) ,

serta   (terbatasnya)   ketrampilan  khusus  dan  peralatan       -

yang  di  perlukan  untuk  memampaatkan   tenaga  keluarga  pada

waktu  senggang  (leisure) ,   semuanya  mencirikan           produk

tipitas   tenaga  kerja  keluarga  yang  rendah.    Akibat,nya     -

pendapatan  rumah  tangga  petani  miskin  tetap  rendah®

Secara   lebih  khusus  Malassis  menggambarkan  suatu     -

bentuk  diagram  lingkarang  kemiskinan  (circle`  ®f  poverty)

di  negara-negara   sedang  berkembang  yang  idengtip   dengan

masalah  yang  di  hadapi  petani  miskin,   tampak  matarantai

dengan  panah  tabel  memperlihat,kan  int,i  dari     lingkarang

kemiskinan,   yaitu  pi.oduktivitas  rendah  akan  menyebabkan

pendapatan  rendah,   t,abungan  rendah  dan  begitu       set,erus

nya®     I.ingkaran  ini   tetap  akan  berlangsung  sampai       ada

tindakan  yang  dapat  menmotong  mata  rantai   tersebut.

faktor  lairi  yang  turiit  menentukan  kemiskinan  di   suatu    -

wilayah  adalah  keadaan  alam  yang  tidak  menguntungkan.     -

walaupun  teknologi   dan  modal   tersedia

6).     Malasis.  4

6).a

EEElmHmuEEi
rlculture  and  t,he  I)

t,erjemahan  Lineolin  Arsyad,  BPFEYokya
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Skema   1.     Lingkarang  Kemiskinan
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Skema   2®      Beberapa     F`akt,or  Penyebab  Kemiskinan  Masya
kat  petani   sawah.
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2. .. 3 .
`i`,t  :

Faktor-faktor  Yang  Mempengaruhi  Produksi    -I}an   `Pen
dapatan  Petani  Dari  Usaha  Taninya.

Pengembangan  usahatanl   tergantung  dari   tersedianya

sumber  daya.     Sedangkan  sunberdaya  merupakan  faktor  fro-

duksi  atau  keuntungan,   tetapi   sumber  daya  ini   terbatas  -

jumlahnya   sehiriggah  produksi  atau  keuntungan  yang  dihasi

kan  juga   terbatas.     Tipe  dan  kwalitas  dari   sunberdaya     -

yang  tersedia  merupakan  piila   batasan  usahatani  apa     yang
dapat  di   usahakan.     Ada   empat   sumberdaya   yang  merupakan

faktor  produksi  penting  dalam  usahatanl  yaitu   ;   (1)tanah

meliputi   kwalitas  dan  kwantitas,   (2)tenaga   kerja  melipuL

t,i   kwantit,as  dan  kwalitas,   (3)modal  meliputi  modal   tetap

dan  modal   kerja,   (4)ket,erampilan  manajemen  dari  petanio

Salah  satu  ciri   usahatani  adalah  adanya   ke.tergantu

ngan  kepada   keadaan  alam  atau  lingkungannya,   petani     se

cara  individu  tidak  dapat  mempengaruhi   ke  adaan  lingkui I

ngan  misalnya   terhadap  keadaan  harga,   sebab  pada   uinunnya

basil  pertanian  berada   di  dalam  pasar  persahngan  sempum

cara   yang  di   t,empuh  untuk  dapat  meningkatkan  pendapatan

petani  adalah  dengan  jalan  meningkatkan  produksl.
Untuk  JneJnperoleh  produksl   yang  maksimum  darl   usaha

t,aninya  petani  melakukan  usaha  memadu  faktor-faktor  pro-

duksi,   tanah,   tenaga  kerja,  modal,   dengan  ket,rampilan    -

dan  manajemen  tertentu.     I)ari   keempat  faktor  produksl  me

nurut  Mubyarto,1980,   inengatakan  bahwa   tanah  sebagai   fak
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faktor  produksi  yang  paling  pentlng  dalam  usahatani  hare

na  merupakan  pabriknya  hasil-hasil  pertanian,-di   samping

luas   tanah  garapan,  maka  kwalitas  (prociuktivitas)   tanah

merupakan  salah  satu  faJftor  yang  [nenentukan  besarnya  pro

duksi  dan  pendapatan  yang  dapat  di  peroleh  dari   tanah    -

garapan  petani,   tingkat  prodLiktivit,as  petani   dan  ta-nan  -

antara   lain  di  pengaruhi   oleh  kesuburan  tanah  yang    ber

sangkutan,   tingkat  penerapan,   teknologi  pertanian    yang

banyak  ditentukan  oleh  tersedlanya  inodal  dan  ketraDpilan

p e ta ni .
Salah  satu  indikator  yang  dapat  di   gunakan  unt,uk  -

menilai   tingkat  produktivitas   tanah  adalah  tingginya  in

tensltas  penanaman  dalam  satu   tahun  (musiilitanam)   sedang

kan  int,ensitas  penanaman   tergant,ung  dari  intensitas    pe-

ngolahan  tanah  yang  banyak  di   tentukan  oleh  jenis     tanah

dan  penyediaan  air  irigasi.     Bagi  petani  iiiiskin,   selain

tanah,modal  merupakan  prodLiksi   yang  langkah,   oleh  karena

itu  petani   dari   golongan  ini   di   duga   hanya  mampu  menger

jakan  jenis-jenis  pekerjaan  yang  mengandalkan   tenaga   dan

sedikit  modal,   dalam  kasus  petani  miskin  rendahnya  produ

tipitas   tenaga  kerja   erat   dengan  kwalitas   sumber  daya   lira

riuisianya,   keseinuanya   itu  iuerupakan   faktor   rendatln}J'a      fak

tor  produktipitas  usaha   dan  pendapatan  yang  di   terima     -

para  petani   7)a

7)a      Mubyarto, ant8r Ekonollii  Pert,anian
tahun   1980,   halaDian   76.

Jakarta



16

2`; 4.    Kriteria  Penggolongan  kemiskinan

Setelah menberikan  batasan  dan  nengendi tepikasikan

beberapa   faktor  penyebebab  kemiskinan,  maka  para  ahli     -

juga  memberikan  kriteria-kriteria  kemiskinan  itu  sendiri
Parsudi  Suparlan  dan  Hans  I)ieter  Evers  (1985)   memberikan

krlteria  penggolongan  kemiskinan,   bahwa   yang  di       maksud

dengan  golongan  berpenghasilan  rendah  atau  golongan  yang

miskin  adalah  gongan  yang  memperoleh  pendapatan  atau    pe

nerimaan  sebagai  imbalannya   terhadap  kerja  mereka       yang

junlahnya   jauh  lebih  sedikit  dibanding  dengan  kebutuhan

pokoknya.     Sedangkan  menurut  Sayogyo   dalam  hal   kriteria

penggolongan  kemiskinan,   dapat  di   bedahan.   bahwa  mereka

di   sebut,  miskin  jika   berpenghasilan  pada  at,au         kurang

dari   320  kg  setara   beras  untiik  di  desa  dan  berpenghasila

pada  atau  kurang  dari   480  kg  setara   beras  untuk  di  kota
untuk  per  kapita  per   tahLin®

SeJalan  pendapat  yang  di  kenukakan  oleh  Sayogyo       -

sedangkan  kriteria  penggolongan  kemiskinan  berdasarkan  -

survey  sosial   ekonomi   nasional   (Sussenas)   bahwa       mereka

dikatakan  miskin  jika  pengelliaran  konsuJlis.i  Rp.13.295,-

jiwa/perbulan  untuk  di   desa   sedangkan  Rp®   20.615,-jiwa/

bulan  untuk  di  kota
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Kriterla  penggolongan  keniskinan  menurut  Henra   .A.

mengemukakan  bahwa  mereka   termasuk  miskin  apabila          se

bahagian  besar  atau  lebih  dari   50  7o  pendapatarmya  dibela

jakan  untuk  barang-barang  yang  di  komsupsi  keluarga.

Dari   beberapa  kriteria  penggolongan  kemiskinan  yang

di  kenukakan  oleh  para  ahli   tersebut  di  atas,   secara

lebih  khusus  lagi  yaitu  dengan  menggunakan  pendekatan  ke

butuhan  pokok  (Basic  Needs  Approach).     Kriteria       penggo

longan  kemiskinan  dengan  pendekatan  kebutuhan  minimum    -

terdiri  dari   empat  kriteria  yaitu    :   (1)®  Miskin  sekali

apabila  pendapatan  lebih  kecil  dari   75  a/a  dari  kebutuhan

pokok  minimum,   (2)   Miskin  apabila  pendapatan  75  %   sampai

125  y8   dari   (antara)   kebutuhan  poko  minimum,   (3)        Hampir

miskin  apabila  pendapatan  di  atas   125  7o   sampai   ZOO  7o

kebutuhan  pokok  minimum,   dan  (4)   tidak  miskin  apabila     -

pendapatan  lebih  dari   200  7o  dari  kebutuhan  pokok  lninimun

menurut,  penggologan  kemiskinan  dengan  mengunakan           kri

tieria  pendekatan  kebutuhan  pokok  minimum  (   basic  needs)  7) a

•  NazaruLddin  Lo,

an  keter
Dalan  Hubun an  antar  Kemiskinan

encilan®   I)1   daera
all  UNIIAS ,

pedesaan, Proyek  Penellt,i
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Dari   beberapa  kriteria  penggolongan  kemiskinan   ter

sebut   di   ata's,   maka   dalam  penelit,lan  ini  akan  mengllnakan

pendekatan  kebut,uhan  pokok  minimum,   karena   lebih  jelas  -

menyentuh  langsung  pada   kebutuhan  pokok,   pada          lokasi

tempat  penelitian.

2.5.     H   i   p   o   t,   e   s   i   s

Hipotesa  yang  di  ajukan  dalain  penelit,lan  ini  adalah

sebagai   berikut     :     Diduga   bahwa   faktor-faktor     seperti,

Umur,   Tingkat  Pendidikan,   Luas   sawah  garapan,   Pengalaman

berusahatani,  Pengeluaran  (komsumsi) ,   Juullah  tangungan  -

keluarga   berpengaruh  t,erliadap  kemiskinan  petani   sawah  1'.



Ill.     MEroDE  PENELITIAN

Pelaksanaan  penelitian  ini  didahului  dengan      tahap

awal   berupa   firs  study  (study  awal).   -Stlldy  ini   dimaksud

kan  untuk  mengetahui  kebutuhan  pokok  minumum  dan  kriteri

penggolongan  kemiskinan  di   lokasi  penelitian.     Sehubunga

dengan  study  awal  ini.   diambil   20  responden  yang  akan    -

dianalisis  t,entang  kebutuhan  hidup   sehari-harinya  dan  di

masukkan  ke  dalam  kriteria  penggolongan  kemiskinan    yang

ada  pada   tabel  berikut  ini     :

200  70

Garis  Keniskinan
(poverty  line)

Untuk  lebih  jelasnya,   kriteria  penggolongan      kemis

kinan  dapat  dilihat  pada   tabel  berikut     :

Tabel   1®     Kriteria  Penggolongan  Kemiskinan

Tingkat,  Kemiskitran

Miskin  Sekali

Miskin

NO              Kriteria  Penggolongan
1®     Incame   lebih  kecil   75  7o   dari

kebLituhan  pokok  miniinum
2®      Income   75  7o   sanpai   125  %   dari

kebutuhan  pokok  Jnlnimum
3.      Income.  di   atas   125  7o   sampai

ZOO  7o   dari   kebutuhan  pokok  minin®     Hampir  Miskin
4®      Income   di   atas   200  7o   dari

•kebutuhan  pokok   minimum      ooo®®o.a.

Dengan  Keterpencilan  I)idaerah  Pedesaan  Pfoyek  -
Penelit,lan  UNHAS ,1985/1986o
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3.1.     Waktu  Dan  Tempat  Penelitian

Penelitian  ini  akan  berlangsung  dari  awal  peinruari

sanpai  ahir   bulan  mei   1994  di  I)esa  Padang  Loang  Kecamat

an  Patampanua  Kabupaten  Pinrang,  pemilhan  lokasi          ter

sebut  didasarkan  pada  pertimbangan  bahwa   daerah       masih

tergolong  desa   tertinggal   sert,a  penduduknya   sebahagian  -

besar  tercurah  pada  usahatani   sawah  sebagai  pekerjaan    -

pokoknya   dan  daerah  ini   diRlasifi[[asikan  pendapatan    per

kapita  masih  rendah®

3.2.     Pemilihan  Responden

Petani   sawah  yang  dipilih  sebagai   responden  sampel

adalah  yang  ternasuik  dalam  kriteria  miskin  dan  miskin  se

kali,   dipilih  secara   segaja   (purposive).     Penentuan    kri

teria   tersebut  didasarkan  pada  basil  st,udy  awal   yang    di

laksanakan  pada   tahap  penelit,lan  inio     Kemudian  banyanya

petani   sawah  gang  dipilih  sebagai  responden  sampel  adala

30  orang,   jumlah  ini   slidah  di  anggap  representat,ip       ter

hadap  kelompok  miskin  yang  ada.

3.3.     Pengumpulan  Data

I)ata  yang  dl  kumpulkan  t,erdiri   dari   data   sekunder  -

dan  data  primer.     Data   sekunder  diperoleh  darl   berbagai

instansl  yang  erat  kaitannya  dengan  penelitian  ini®

Sedangkan  dataprlmer  diperoleh  dari   berbagai  penga

natan  langsung  dilapangan  yaltu  dengan  teknik  wawancara-
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(interviun)   dengan  petanft  sampel       dengan    menggunakan  -

daftar  pertanyaan  (Quesioner)   yang  telah  disediakan.   dan

juga  aparat  desa   yang  sempat    penulis  wawancarai     untuk

keperluan  data   lainnya.

3.4.    Analisis  nata

Penelitian  ini  merupakan  st,udi  kasus  pada       daerah

persawahan  di  Desa  Padang  Loang  Kecamatan  Patanpanua  Ka

bupaten  Pirang,   data  yang  di  peroleh  dari  penelitian,  -

di   tabulasi  kemudian  di  analisis  secara  diskriftip,lalu

di   lanjutkan  dengan  pengujian  statistik  dengan  mengguna

kan  analisis  regresi   linear  berganda.     I}engan  melalLii   -

pendekatan  semacam  ini,  maka  penlllis  melihat  faktor  yam

menyebabkan  kemiskinan  yang  ada.

Adapun  persamaan  unum,   rumus  yang  di   gunakan  dalam

pengujian  hipotesis  yang  ada,   yaltu  :

Y   =  a   +   bixi   +   b2X2  +   b3X3  +   b4X4  +   b5X5  +   b6X6     +      e

Di  nana   :

Y    =    Kemiskinan  Petani   sawah  (Rp/kapita/tahun).

a     =   constar]ta

Xi   =     Umur             (tahlin).

X2  =     Tingkat  Pendidikan  (tahun)®

X3  =     Luas   sawah   garapan  (hektc`r)

x4  =    PeJ18alaman  Bertlsahatani   ( tahLin).

x5= Pengeluaraq/  Komsumsi   (Rp/tahun).

x6  =    Tanggungan  Keluarga   (orang)
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bi  =  Koefisien  Regresi

e  =  Standar  Error

Untuk  mengetahLil   keeratan  htlbungan  antara   variabel

bebas   (x)   terhadap  variabel   tab  bebas   (Y) ,   maka   dihitung

koefisien  korelasinya   (r).     Dan  untuk  mengetahui   berapah

besar  pengaruh  variabel  bebas  (X)   terhadap  variabel     tak

bebas   (Y) ,   maka   di   hitung  koelisien  determinasinya   (R2).

Selanjutnya   untuk  menguji  persamaan  regresi   tersebut

di   atas  secara   keseluruhan  apakah  variabel   bebas  (X) ,   ber

pengaruh  terhadap  variabel   tak  bebas   (Y)   atau   tidak,maka

di   lanjutkan  uji  -F  (c*=  0,01  dant4=  0,05  atau  pada     -

tingkat  kepercayaan  99  ¢  dan  95  %   )   dengan  menggunakan  -

runLis   sebagai   berikLit     :

F   =  KT   regresi
KT   sisa

Jika   :     F  -hitung F  -  tab.     :   Berarti   berpengaruh      -
£#fa:nTy:::u(£:#e:±£
rub  nyat,a   (signifikan) .

F  _  hitun8<F  -tab.     :  a;:€:tin:aks£::I:£g3:r?

I)an  untuk  uji  masing-masing  variabel   bebas   (X)   apakah       -

berpengaruh  terhadap  variabel   tak  bebas   (Y)   atau  tldak.

di   lakukan  uji  -  t  dengan  rumus  sebagal   berikut  :

tbi      -   EEL

Jlka   :   t-hit,ung> t-ta b ®

Jika  :   t-hitung < t-tab.

berarti   berpengaruh  nyata     -
( signlfikan) a
berartl   tidak
nyata   (non  sign
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3.5.     Konsep  operasional

Untuk  membantu  p`elaksanaan  penelitian  ini   ada   bebe

rapa  pengert,lan  yang  di  pakai   sebagai   konsep   operasional

sebani>ai.  bet.ikut      :

1.     Kemiskinan  adalah   suatu  keadaan  dimana   seseorang  ata

suatu   rlimah   t,angga   tidak   dapat,  memenuhi   kebutulian,   -

pokolinya   antara   lain  pangan,   sandang   dan  perLimahano

2.     Umur  pet,ani   adalah  ukuran   tahun  mulai   dari   dahlin    ke

lahiran  petani   responden  sainpai   salnpai   dengan  sekaran.

3.     Tingiiat  pendidikan  Petani   adalah  keiiialiipllan  petani   5;a   I

yang  di   ukur  dari   tint,kat  pel'ididihan  formal   kepala   -

kelurga  petani   yang  pernah  di  peroleh,   dihit,ung  pada

jangka   sat,u   tahun®

Luas   sau'ah   garapan  addlali   jumlah   t,anah   sa``'ah  yang  dfl

garap   dalam  satu   t,ahuno

5®      Kebutui-iarl  pokok  miniriium  adalah   l{ebutuhan   yang  jflenda-

sar  dan  harus  di  penuhi   dalam  kehidupan  sehari-hari.

6. Total   pendapat,an  adalah  ju]iilah  penckapatan   bersih     se

mud   anggota   runiah   tangga   adalah  sescorang  ati]u   seke-

1oj;ijjok   orang  yang  mendiami   sebagian  at,au   seluruh   ba-

ngunan   (rumah)   yang   t,int,gal   bcrsairia-sulila   dari   satu   -

dapur.

Pendapatan  perkapita   adalah  pciidupat,an   total   ruliiah   -

tangga   di   bagi   dengan  juiiilah  anggota   rumdh   tangga.
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8. Sejalan  dengan  konsep  operasional,   maka   kemiskinan

yang  ada  merupakan  suatu  standarnisasi   dari  pendapat

an®     Ijengan  demikian  apabila  pendapatan  t,i.nggi  lnaka

keniskinan  akan`menurun  dan  begitu  sebaliknya.

Pengeluaran/konsumsi  adal.ah  semua   biaya   rumah  tangga

yang  di  keluarkan  untuk  memenllhi   kebutuhan  sehari  -

hari   dalam  set,ahun.

10.   Status  Pet,ani  adalah  peranan  pet,ani   dalam  mengelola
lahan  usahataninya.

Hal   ini   di   Eat,egorikan  sebagai  petani  pemilik.

11.   Petani  Miskin  adalah  adalah  Petani   yang  ineinperoleh

pendapat,an  kurang  dari   25  %   di  atas  kebutulian  pokok

minimuni   (.  Garis  Kemiskinan   ) .



IV..   .i.:{CFxp4AN   "UM  DAEIIAH   PENEI.ITIAN

4.1.     Letak`Geografis.

Wilayah  Desa  Pada[]g  LoaJig  atati  daerah  penelitian

terletak  10  kilo  Jneter  darl  ibu  kota  kecamatan  keDudlan

jarak  dari   ibu  kota  kabupa`ten  yaitu  25  kilo  meter,   serta

jarak  darl   ibu  kota  Propensi  Sulawesi  Selatan  yaitu  205

kilo  met,er,  Adapun  batas-batas  daerah  penelitian  sebagai

berikut  :

-Sebelah  utara   berbatasan  dengan  Kabupaten  Enrekan

-Sebelah  tlmur  berbatasan  dengan  Kabupaten  Sidrap.

-Sebelah  barat  berbatasan  dengan  Desa  MaliJnpung®

-Sebelah  selatan  berbatosan  dengan  Desa  Tiroahg.

4.2.     Keadaan  Tofografis.

Keadaan-tofografis  Desa  Padang  Loang  atau  daerah  pe

nelitlan  bervariasi   dari   datar,.L`  bergeloinbang,   bergelom  -

bang,   berbukit  dan  bergunung-gunung  dengan  ketinggian  0

sampai   30  meter  darl  permukaan  laut.

Keadaan  tofografis  dari  masing-masing  desa  dan  Kelu

rahqn, yang  ada   di   kecauatan  Patamp.anna  Kabupaten  Pinrang

dapat  dihat  pada   babel  1   berikut  ini   :
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'11111®
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Pada   babel   1   diatas  dapat  dilihat   bahwa  pada  Desa

`  Malimpung  dan  desa  Padang  loans  keadaan. tofografinya   ber

variasi  dari  datar,   landai,   bergelombang,   berbukit  dan  -

ber8Linun8T8Linun8.

4.3®     Keadaan  Iklim

Keadaan  Iklim  meliputi   curah.hujan  dan  tipe    iklin

berdasarkan  curah  hujan  yang  ada  di   kantor  di  Desa  Padan

Loang  bahwa  penyebarannya,   yaitu  junlah  curah  hujan.`r.Pta

rata   1125  mm/tahun.

-Jumlah  bulan  dengan  curah  hujan  lebih  kecil  60  un
•,i

lima   (5)    bulan®

-Junlah  bulan  dengan  curah  hujan  lebih  kecil   100  -

mm   ±atu   (1)    bulan.

-Uumlah  bulan  dengan  curah  hujan`:1`e-bib  besar  loo  -

nm   lima   (5)   bulan.

-  Uumlah  bulan  dengan  curah  hujan  lebih  besar   ZOO  -

mm   satu   (1)   bulan.

-  Btilan  dengan  ctirah  hujan  tertinggi  adalah     bLilan

desember.

-  BLilan  dengan  curah  hujan  terendah  adalah  pada

bulan  November.

-Temperatur  udara   yang  ada   dldesa  Padang  Loans       -

dalam  dekade   tahun  1993/1994  Inaksi.mum   32°cc     dan

minimum  2|°cc.

\'
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4.4.     Luas  Wllayah  dan  PeJDbaglan  Admlnl8tr&tlf.

I)esa..`..PadaJlg  Loang  atau   daerah  penelitian  De[npunyal   -

mempunyai   wllayah  selLias  3150  hektar,   terdiri   dari   8  per

kampungan,   2   buah   dusun  10   buah  ORW   dan  17  0RT.     I)aerah   -

tersebut  jalan  teransportasi  masih  dalam  k®adaan  berbatu

batu  dan  sebahagian  besar  jalanannya   sudah  pengerasan  di

peroleh  dari   bantLian  swadaya.`Jnasyarakat  dan  juga  pada  pen

buatan  jenba..fan  yang  inayor@t,as   swadaya  masyarakat  dan   ter

masuk  desa   ini  mendapat   bantuan  Impres  Desa  Tertlnggal     -

(   IDT   )   yang  langsung  di   serahkan  oleh  Pemerintah  kepada

kepa|a  Desa  padang  Loans  Yang  di   saksikan  oleh  masyarakat

desa   setempat.

4.5.     Pola  Penggunaan  Lahan

Pola  penggunaan  lahan  di  Desa  Padang  Loang  pada .ham

pLing  banga   dan  Kampung  Padang   terdiri   dari   kampung,   sawah

perkebunan,  pertanian,   tegalan,   hutan  rakyat,.  hutan  nega,-
ra,   danau  tanah  tandus,   dan  kolam.     Unt,uk  lebih  jelasnya

dapat  dllihat  pada   tabel   2  berikut     :
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Tabel   2.     Pola  Penggunaan  I.ahan  di  Desa  Padang  I.oang,
Kecanatan  Patampanua ,Kabupaten  Pinrang,.   tahun
1993/1994®

No®     Polo  pengguqaan  Lahan                     Luas   (ha)     Persen  (¢)

1.       P eruipahap/P ekarangan

2.       Sarab  :
-Senl  `,teknis
-  Tadah  Hujan

3.       Perkebtinan  raky-at
4.      Pertanlan  tanah  kering
5.       Tegalan
6.       Hutan` Negara
7.       I);nau/Rawa/Empang
8.        Tanah  Tandus
9.        Kolam

loo 4'12

1,34

9,93

31,40
4'67

14'04
33,65
0,44
0'26
0,15

100'003150 4,

Sumber   :   Kantor` D-e`sa  Padang  Loang,   Kecamatan  Patampanua
fahun  1993/1994.

Darl   tabel   2  diatas  menunjukkan  bahwa  yang    paling

Iuds  adalah  hutan  negara   (kawasan)   yang  tidak   bisa     dl-

olah  oleh  senbarang  petani,   sedangkan  yang  paling  senpl

adalah  kolam  yaitu  hanya   5  hektar,   mJnun  dilain    plhak

pada  pertanian  lahan  kerlng  ygltu  sebanyak  147      hektar

yang  sudah  produktip   selama   inl.

4.6.     Keadaan  penduduk

4®6®1®      .umlah  pepdudtik.

Juinlah  Penduduk  Desa  Padang  Loang,  Kecamat,an  Patam-
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panua   2.420   jiwa,   dari   1.071   jiwa  perempuan  dan  1.349

j±wa   laki-laki.  JLiJnlah  penduduk  menurut  kelompok  Lmur

dan  jenis  kelaJDin  dapat  di   lahat..pada   tabel   3  berikut   :

Tabel   3.     Jumlah  Pendtiduk  menurut  Kelompok  UmLir   dan  .e.`.-
his  Kelalnin  Di.  Desa  Padang  Loans  KecaDa-tan  Pa'
tampanua  Kabupaten  Pinrangf   tahun   1993/1994®

•  No.     Komposisi  umur         I.aki-laki       Perempllan       Uunlah

1.             0  -4
2.             5  -9
3.          10  -14
4.            15`-19

5.          20  -   24
6.           25   -   29
7.           30  -   34
8.           35   -   39
9.          40  -44
10.        45   -   49
11®         50   -54

12.        55   -   56
13.        57   -79
14.        80  keatas

38

U   urn   I   a   h                 `1.34.9                       1.071               2®420

Sumber   :   Kantor  Desa  Padang  I.oang,   Kecalnatan  Patampanua•   tahun   1993/1994®

Dari   tabel  3  diatas   tor.Iihat   bahwa  pada   tingkat

umur   20  sampai   unur  39   tahun  adalah     termasuk  penduduk  -

paling  banyak,   dan  usia  produktif  penduduk  adalah     ulnur
15   sampai  `60  adalah  penduduk  yang   cukup  produktip   didalam
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mengelolah  lahan  usahataninya,   sedangkan  umur  79  keatas

adalah. penduduk  yang  ,tidak  produktif.  lagi.

4.6.2.     Mata  Pencaharian  PenduduJ£

Mata  pencaharlan    pendLiduk  Desa  Padang  loang       ter

diri   da.ri  petani,  peternak,  pengrajin,  pedangang,   bidang

mantri  kesehatan,   guru,   pengawai   neger`i,   tukang  cukur,   -

tukeng  kayu,   tukang  batu,  penjahit,   sopir,  pensiunan.

Uunlah  penduduk  menurut  mata  pencaharian  dapat     di

lihat  pada   babel  berikut  ini     :

Tabel  4®     Junlah  Penduduk  Menurut  Mata  Pencaharian       di-
Desa  Padang  Loang,  Kecathatan `Patanpanua  Kabu  -
paten  Pinl.ang,   taflun  1993/1994.

Jenls  Mat,a ,P.encaharian Uunlah  (org)   Persen  (7o)

p e ta ni
peternak

3®         Guru

4.       Pegawai   negerl
5®         tllkang   batu
6.       tukang  jahit
7.       Pedangang
8®       pengrajin
9.        Bidan
10.     Mant,ri  Kesehatan
11.     dukung   bayi
ae.      tukang  kayu
13.      t,ukang   cukur
14.     sopir
15.     Pensiunan ABnl

Jum1

802

128
36

8
21

8
45

4
1

1

8
14

6

18

14

tahun  1Kantor  Desa Padang  Loans,

72,31

11 , 47

3,24
0'72
1,90
0,72
4,05
0,36
0'10
0'10
0,72
1,26

0 , 5 4.

1,62
1.26

100'00
93   1     4.



31

in.engelolah.Iahan  usahataninya,   sedangkan  unur  79  keatas

adalah. pendLiduk  yang  ,tidak  produktif.  lagl.

4.6.2.     Mat,a  Pencaharian  Penduduk

Mata  pencaharian    penduduk  I)esa  Padang  loans       ter

diri   da.ri  petani-,  peternak,  pengrajin,  pedangang.   bidang

mantri  kesehatan,   guru,   pengawai   neger`i,   t,ukang  cukur,   -

tuhang  kayu,   tukang  batu,  penjahit,   sopir,   p.ensiunan.

Junlah  pendudlik  menurut  nata  pencaharian  dapat     di

lihat,  pada   babel  berikut  ini     :

Tabel  4.     Junlah  Penduduk  Menurut  Mata  Pencaharian       di-
Desa  Padang  Loang,  Kecathatan  Patampanua  Kabu  -
paten  Pinrang,   tahun  1993/1994o

ri'o.     denis  Mata ,Pen6`aharlan junlah  (org)   Persen  (7o)

•  1.       Petani
•,-.

2®        Peternak
3®          Guru

4.       Pegawai   negeri
5o        tllkang   batu
6.       tukang  jahit
7.       Pedangang
8®       pengrajin
9.        Bidan
10.     Mantri  Kesehatan
11.      dukung   bayi
ae.      tukang  kayu
13.      t,ukang   cukur
14.     sopir
15.     pensiunan ABnl

Jum lap

802

128

36
8

21

8
45

4
1

1

8
14

6
18

•,14

tahun  1:   Kantor  I)esaer: Padang  Loans,

72,31

11 , 47

3'24

0,72
1,90
0,72
4'05
0,36
0,10
0,10
0'72
1,26
0,54
1,62
1.26

loo,00
314.
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nengelolah -lahan .usaha`taninya ,   sedangkap  umur  79  keatas

adalah  pendudLik  yang  .tidak  produktlf.  lagl.

4.6.2.     Mata  Pencaharian  Penduduk

Mata  pencaharian    penduduk  DeBa  Padang  loang       ter

diri  dari  petani,  peternak,  pengrajin,  pedangang,   bidang

mantri  kesehatan,   guru,  pengawai   neger`i,   tukang  cukqr,   -.

tukang  hayu,   tukang  batuL,  penjahit,   sopir,  pensiuqan.

Uunlah  penduduk  menurut  mata  pencaharian  dapat     di

lihat  pada   ta,bel  berikLit  ini     :

Tabel  4.     Junlah  Penduduk  MenurLit  Mata  Pencaharian       dl-
Desa  Padang  I.oang,  Kecathatan `Patampanua,  Kabu  -
paten  Pinraag,   tahun  1993/1994.

If'b.     Jenls  Mata ,Pendaharlan uuinlah  (org)   Persen  (7o)

-1o    ,    Petanl

2®        Peternak
3®         Guru

4.       Pegawai   negeri
5.        t,tikang   batu
6.       tulrang  jahit
7.       Pedangang
8.       pengrajin
9.       Bidan
10.     Mantri  Kesehatan
11®      dukung   bayi
ae.      t,ukang  kayu
13.     tukang  cukur
14.     sopir
15.     Pensiunan ABRI

JuD1

802
128

36
8

21

8
45

4
1

1

8

14
6

18
•14

•72 ' 81

11 , 47
3'24
0'72
1,90
0,72
4'05
0'36
0'10
0'10
0'72
1,26
0'54
1'62
1.26

100'00

Kantor  Desa Padang  Loang, tahun  1
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Pada,  babel  4  diatas   dapat  dilihat     bahwa   juinlah    ke

pala  keluarga  yang  mempunyai  mata  pencaharian  usahatanl
sebagal  pekerjaan  pokokJiya  menempati   jumlah     yang  terba

nyak  yait.u   802Jkepala   keluarga   sebagai  petani   =  72,317o  -

sedrngkan  yang  paling  sedikit  adalah  bidan `dan  mantri  ke

sehatan  yaitu  masing-masing  1  orang  atau  a,10  7o.

•  4.`6.3.     Penduduk  Mentirut  Pendldlkan

Masalah  pendidikan  di  Desa  Padang  Loang  saat  seka   -

rang  inl   sudan  mtilai   berkembang.dl   banding  dengan  tahun
``  tahtln  sebellunnya,   atas   b.erkat  dan  adanya   bantuan  dart  pe

qerititah  setempat  .sehinggah  pendldlkan  dapat   b6rkembang.
dapat  di   lihat  pada   tabel  5  berikut  inl     :

Tabel  5.     Junlah  Peaduduk  Menu'rut  Pendidikan  I)i  Desa     ,  -
Padang  Loang  KecaJnata.n  Patampanua     Kabupaten  -
Pinrang,   Tahun  1993/1994.`

No.     Jenis  pendidikan           Junlah  (org)     Persentase  (%)

•`...1.   I ::`..Tidak   tanat   SI)

`2.         Tamat,      SD
•3.        Tamat     SLTP

4®         Tamat      SLTA

5®         Tamat     AKADEMI

1136  '

278
387
275
-41

6.        T-mat,     UNIV.unsITAS                   36
7.        Buta  Aksara                                   36
8.     .;  ri6iuu.  sekoiah                             288

45 , 87
1 1 , ?. 2

15 , 62

11,10
' .``1, 65

1,46
1'46

11, 62

U   urn   I   a   A                                2477                             loo,00

Sumber     :   Kantor  I)esa  Padang  Loans,   Tahun  1993/1994.
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4.7.     Sarana   dan  prasarana
1`.,

Sarana   dan  prasarana  adalah  suatu  t,empat  atau  alat

yang  di  pergunakan  oleh  seseorang  didalam  nelaksanakan  -

aktivitasnya   guna  menoapai   suatu  naksud  dan  tujuan    yang

ingin  dlcapai  oleh  inasyarakat  atau  petanl  agar  apa    yang

di  inginkan  dapat  di  penuhinya.

4.7.1.     Sarana   dan  Prasaran  Ekononi

Salah  satu  faktor   untuk  menunjang  pembangunan  eko  -

nomi ,   Lltamnya   untuk  memperlancar  roda  perekonomian  mas-

yarakat  karena   tersedianya,  pasar,   toko,  KUI)   yang  walau-`

pun  masih  dalam  keadaan  sangat  sederhana   dan  belum  lanca
unt,uk  lebih  jelasnya  dapat  dilihat  pada   tabel   6  berikut  :

Tabel   6®     Jumlah  dan  Jenis  Sarana   dan  Prasarana  Ekonomi
Di   Desa  Padang  Loang  Kecamatan  Patampanua  Kabu
paten p1.nrang,   tahun  1993/1994.

No®      U   r   a   1   a   n

1.        Toko/Kios
2®        Koperasl  Unit  Desa
3.       Jumlah  penerima   keredit
4.       Pasar

Jumlah

uumlah   (buah)      Persent   (7o)

91 ' 84
2'04
4'08
2,04

loo I 00

Sunber   :     Kantor  I)esa  Padang  Loang,   tahun  1993/1994.

Dari   tabel   6  dl  atas  menunjukkan  bahwa   yang  paling

banyak  memellkl   kios  yaitu  sebanyak   45   buah  atau   91,84  7o

Sedangkan  KUD   dan  Pasar  hanya   ;satu   buah  atau   2,04  7o.
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-*
4.7.2.     S.rana  Prasarana  Sosial  Dan  Budaya

Sarana  prasaran  sosial  dan  budaya  di  desa  padang  -

loang  sLidah  oukup   lLmayan  atas   bant,uan  pemerinfah  serta

inisiatif  masyarakat  sendiri,   di  antaranya  adalah,  seko

lab  dasar,   masjid,   musallah,   puskesmas  pembantu,  pos-pos

kaJnling.     Dapat  di   lihat  pada   tabel  7  berikut  :

Babel   7®     -Limlah  dan  Jenis  Sarana   dan  Prasarana
sosial.Budaya  Didesa  Padang  Loang  Kecalna
tan  Patampanua  Kabupaten  Pinrang,   1993/94

•umlah  (buah)     Persentase`%

1.        Sekolah  Dasar  `                                   8
2®        Sekolah  shff  Neg  &   Swasta           2

3.       Perpustakaan
4.       Masjid
5.       Musalah
6.        Pos  Kamling
7.        Puskesmas  pembantu

22 ' 23
5,55

27 , 78
19 ' 44
16,67

5,55
2'78

U   um1ah                                          36                             loo.,00

Sumber   :   Kantor  Desa  Padang  Loang,   Tahun  1993/1994.

Dari   babel  7  diatas   terlihat  bahwa  sarana  dan  pra  -
sarana  yang  paling  banyak  adalah  perpustahaan  yaitu  10  -

buah  atau   27,78  %  Sedangkan  yang  paling  sedlkit  adalah

puskesmas  pembantu  yaitu   1   buah  at,au   2,78  7o.

4®7.3.     Sarana   dan  Parasaran  Trasportasl   dan  Komonukasi

Salah  sat,u  faktor  yang  penting  untuk  menunjang    pen
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bangunan  ekononi ,   utamanya  memperlancaI roda  perekonomi
^      I    I   .,

ah  JDasyarakat  karena   tersedianya   sarana  angkutan,   balk  -

angkutan  darat  maupun  angkutan  perairan  serta  angkutan  -

udara ,   yang  memungkinkan  masyarakat  pedesaan  untuk  meng

adakan  hubungan  perdangangan  dan  hiibungan  komunikasi

dengan  masyarakat  kota.     Untuk  lebih  jelasnya   dapat       dl

lihat  pada   tabel  8  berikut     :

Tabel   8.     Jumlah  dan  Jenis  Sarana   dan  Prasarana.     -•  Trasnportasi  Serta  Koiuunikasi  I)idesa  Padan
Loang  Kecamatan  Patampanua  Kabupaten  I)ati
11  Pinrang,   Tahun  1993/1994.

No.     U   ra   i   a   n                                Jumlah   (buah)     Persent   (7o)

1.        Perahu  Motor
2.       Mobil  penujnpang  unun
3.       Mobil  angkutan  unum
4.        Sepeda  Motor
5.       Sepeda
6.        Delaman
7.        Gerobak
8.        Radio
9.       Televisi

1,01

1,01

0'61

10 , 60
7,10

1,42

2'03
63 I 35

12,01

J   u  Jn   I  a   h -loo , 00

Sumber   :   Kalitor  Desa  Padang  I,oang,   Tahun  1993/1994.

Dari   babel  di  atas   terlihat  bahwa   yang  paling  banya

junlahnya   adalah  radio   yaitu  311   buah  at,au   63,35  %   sedan

kan  untuk   transportasi   adalah  sepeda  motor  yaitu  sebanyak

52   buah  atau   10,60  %,   Berarti  Uiituik   tranportasi   cukup.
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.4.8.     Keadaan  peternakan
'<

Keadaan  peternakan  di  Desa  padang  Loang  cukup   luma-

yana  banyaknya   dan  kwalitasnya,   karena  kondisi   dan     ten

.pat  yang  kurang  terkena  penyakit  serta   bahan`makanan      -

yang  cukup   tersedia   dengan  banyak,   utamanya  pada   ternak

sapi,ayam,   t,ernak  yang  ada   di   desa  Padang  loang    yaitu,

sapi,   kerbau,   kuda,   kambing,   ayam  dan  itik.     Untuk  lebih

jelasnya   dapat  di   lihat  pada   tabel  9   berikut  :

Tabel   9®     Julnlah  dan  Uenis  rl`ernak`DiDesa  Eadang  Loang     -
Keoamat,an  Patampanua  Kabupa`ten  Pinrang,      tahun
1993/1994.

No.     Jenis  Ternak                     Uunlah  (ekor)        Persentase  (%)

1® P2.Kerbau

3.        K   u   d  a
4.       Kambing
5.        AyamKampung
6.      I   t  i  k

875

71

29

32

13,52

0'97
0'40
0,45

67,32
i7 ' 34

J   urn   I   a  h                                7212                              loo,00

Sumber   :   Kantor  Desa..Padang  Loang,   Tahun   1993/1994.

Dari   babel  diatas   t,erlihat  bahwa   ternak  yang  paling
banyak  jumlahnya  adalah  ayain  kampung  yait,u  4855   ekor  atau

67,32  %,   dan  yang  paling  kecil  adalah  kucla   sebanyak  29     -

ekoe  atau   0,40  %.



v.      HAslL  IRAN  prmAHASAN

5.1.     Kebutuhan  pok'ok  penduduk

Sebelun  penelitian  ini   berlangsung,   terlebih  dahLilu

dilakukan  suatu  studi  awal  yang  di  maksudkan  untnk  menge

tahui  kebutuhan  poko  minimum  dan  sllatll  garis/kriteria  ke

miskinan  di   daerah  penelit,lan.     Studi   ini  merupakan  kon-

sekuensi   dari  pendekatan  yang  di   gunahan  dalam  menelaah

masalah  kemiskinan  it,u  sendiri,   olehnya   itu  dalam  pene  -

litian  ini  mengLigunakan  pendelcatan  kebutuhan  pokok   (baci

needs  approach).       Pemilihan  pendekatan  ini   sebenarnya   -.

untuk  menelaah  `masalah  kemiskinan  petani   desa,   di   sebab

kannya   oleh  kenyat,aan  bahwa   belum  ada   kriteria  atali  .st,an

dar  yang  bersipat,  obyektif  dalalu  menentukan  isi   dari,     -

paket  k.ebutu[lan  Pasar,   karena  krit,eria   tersebut     berbeda

pada   suatu  daerah  dengan  daerah  yang  lain  niisalnya     bagi

sLiatu   bangsa   dengan  bangsa   yang  lain  dan  penduduk  didae

ran  yang   sat,u  dengan  penduduk   di   daerah  lain.     \1-alaupLin

di  ketahui   bahwa   di   indonesia   t,elah  ado  pendekatan  yang

Jnencoba   menarik   Saris   ilemiskinan  unt,uk  penduduk   didesa   --

yaitu  mereka   yang  ineinplinyai   pcndapatali  kurang  dari   320  --

kiligram  set,ara   beras,   di   l[tegorikan  miskin.     Pcndelcatan

terscbut   tidak   obyel{t,if   dalam  mcment,ukan   sliatLi   Saris     ke

JJiiskinan   bagi   setiap   liJigkungan  iiiigro®

Unt,uk  menarik   garis   i`eiiiishiiian   t,crscblit,   iJiaka   dila..
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kLlkan  studi  pendahuluan  lintuk  Jnengenal   lcebutuhan       pokok

minimum  daerah  penelitian,   kemlidian   besarnya   kebutuhan  -

pokok  minimum   tersebut   di   hlibungkan  pada  Tabel   1.

selanjutnya   di   lakukan  pengolongan  kritria   t,idak  miskin

hampir  miskin,  miskin  dan  miskin  sekali   (setterti   Lerlili

at  pada  Tabel   1).     Penelitian  ini  akan  menelaah  masyara

hat  petani   sawah  yang  berada  pada   kriteria  miskin,     dan

miskin  sekali®     Dari   20   responden  }'ang  di   ainbil  pada,     -

stlidi  awal   dan  di   analisis  pola   konsuiusinya,   malta   di   da-

patkan  jenis  dan  besarnya  pengeluaran  llnt,uk  meiiienuhi     ke

but,uhan  polcok   fersebut,   seperti   yang   terlihat  pada  Tabel-

berikut  ini.

'I'abel   10.     Jenis  Kebutuhan  pokok   dan  Besarnya  Bata-
nata  Peligeluaran  Untuk  ,\Iel,ienuhi  Kebutuh
an  Pokok  1)iDesa  Pad.ing  Loans  Kecainatan   -
Patampanua  Kabupat,en  Pinrang,   1994.

NO®       tT    e   n   i    s
Kebut,uhan  Pokok

Rci t,a-ra ta
P enge 1 ua ra n
P erkap i ta/ t,a hun

( lip )

p e rs en t,a s e
(`,'.;)

1,     Pan8an

2®      Sandang

3.     Papan   (Perumahan)

4.      Keselijit,an

5®      Pelididikan

6.   Trasportasi

7.   Lain  -Lain
=bia a  Peiicrun

360 ® 500 , 00

50 ' 000 , 00

175 a 625 , 00

25. 000 , 00

3 . 5 .rl 0 I 0 0

30 . 500 ' 00

J    11   J]l    I    a    11 662. 275 , 00

5 4 , 4 I,

7'55

26'52

3,78

0'54

4,63
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Pada  Tabel   10.     Terlihat  besarnya   kebutuhan  pokok  -

minimum  perkapita  pertahun  yaitu  Rp.   662.275,00.          Dan

papa   tabel  yang  sama   juga   dapat  dilihat   bahwa   sebesar  Rp

360.500,00  atau  (54,45  %)   pendapatan  responden  sampel   di

alokasikan  untuk  memenuhi   kebutuhan  pangannya ,   sedangkan

pengelLtaran  untuk  kebutuhan  pendidikan  adalah  yang  palin

terendah  yaitu  Rp.   3.550,00  atau   (0,54  %).

KemLidian  jika   besarnya   kebutuhan  pokok   di   huLbungkan

dengan  penggolongan  krit,eria  kemiskinan  yang  ada     pada   -

tabel   1,   maka   di  peroleh  hubungan  antara  kebutuhan  pokok  ,

dengan  kriteria   keniiskinan.     Unt,uk  lebih  jelasnya   dapat,-

di   lihat  pada   tabel  berikut,  ini.

Tabel   11.     Hubungan  antara  Kebutuhan  Pokok     deiigaii-
Tingkat  Krit,eria  Kemiskinan  di  Desa  Pada
an  Loang  Kecaniatan  Pat,ai.Iipanua     I{abupaten
Pinrang,   1994.

NO.     Income/kapita/tahlln   (lip)                    Tillgkat  Keniskinan

1.     Di   bawah   496.800,00

2.     Antara   496.800,00  Saiiipai
dengan   827.845,00

3.     Di   atas   827.845,00  Sampai
dengan   1.324,550,00

4®      Di   atas   1.324.550,00

Sumber   : Analisis  I)at,a  Priflier

Miskin  Sekali

Miskin

Hampir  Lliskin
r|` i da k ,Ill i S k i n

setelah  diolah,   1994.

Pada  Tabel   11   di   ata`s   terlihat   bahwa   masyarakat     pe

tani   sawah   yang  ada   di  I)esa   I.adang  Loang  KecuJJlat,an  Patam
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panua  Kabupaten  Pinrang  sebagai   lokasi  penelitian,     yang

termasuLk  keriteria  miskin  sckali   jika   income  di   bawah  be

rada  antara  Rp.   496.800,00/kapita/tahun,   jika  alltara    Rp

496.800,00   sampai  np.   827.845,00   t,ermasuk  kriteria  miski

hampir  miskin  jika   income   berada   di   atas  Rp.   827.845,00

kapita/tahun  sampai   dengan  Rp.1.324.550,00/kapit,a/tahun

dan   tidak  miskin  jika   income   berada   di   atas  Rp®   1®324.5

50 , OO/kapi ta/ ta huno
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5.2.     Identitas  petani

Kalau  kita   berbicara  mengenai     identitas      petanl   -

responden  pada   ununnya  kita  perlu  kita  ketahui    adalah,

unur,  pendidikan,   luas   sawah,  pengalaman  usahatani,   Eon

surnsi,   tanggungan  keluarga,  pendapatan.     Hal   tersebut  a

kan  berpengaruh  pada   kemampuan  menejerial  pada   diri     pe

tani,  pendapatan  petani,   dan   terutama   dalam  hal  perenca

naan  usahatani   (farm  Planning) ,   alokasi   sumberdaya  alam,

finansial  mauplin  sumberdaya  manusia   itu  sendiri   serta  pe  .

ngambilan  keputusan  (decision  making)   serta   fungsi  mama

m®n  lainnya,   agar  kemiskinan  dapat  di  perkecil.

5 ..--2.1.      Tingkat  umur

Umur  seorang  petani  akan  berpengaruh   terhadap  kenam

puan  fisik  dan  cara   berpikir  dalam  kaitannya   dengan    men

perbaiki   usahatani  yang  di  kelolahnya,   seperti  dalam  hal

peinakaian  sarana  produksi   (saprodi) ,  pola   tanam  yang     di

gunakan  di   sesuaikan  kondisi  alamnya.     Begitu  pula  pada

kemampuan  fisik,   semakin  bertambah  umur   seorang    petani

kecenderungannya   semakin  tinggi   tingkat  produtifitasnya-

di   dalam  bekerja,   t,api   kemampuan   tersebut  mempiinyai   titi

jenuh.     Setelah  umur  seseoj..alig  sudail  mencupai   titik  jenu

maka   ketliampuan   semakin  menuruh  pula,   umur  rat,a-rata   peta

ni   sampel  adalah  55,6   tahun,   untuk  lebih  jelasnya   distri
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busi  umur  petani  sampel  dapat  dilihat  pada   berikut  ini   :

Tabel   10.     Jumlah  Petani  Sainpel  Menurut  Kelompok     -
Uinur  dan  Persentase  di  Desa  Padang  Loang
Kecamatan  Patampanua  Kabupaten       Pinrang
Tahun,   1993/1994.

No.     Tingkat  umur   (Thn)            Junlah  (orang)     Persentase  %

30    -     36 3,33

26 , 67

20 , 00
6,67

23 , 33
20 ' 00

Jum1ah 100'00

Dari   tabel   10   terlihat   bahwa   bahwa   kelompok  umur   -

terendah  yaitu  30   tahun  dan  yang  tertua  yaitu  71     orang

selanjutnya   kelonpok  umur  antara   30  -  36   tahun  1     orang

atau   (3,o.33  a/a) ,   kemudian  kelompok   unur   37  -43   tahun  yaitu

8  orang  atau  (26,67  %) ,   tingkat  umur     44  -50   tahun  yaitu

6  orang  atau  (20,00  %) ,   tingkat  umur  51  -57   tahun  yaitu

2  orang  atau  (6,67  7o) ,   untuk   tingkat  unur  58  -64     tahun

sebanyak  7   orang  atau  (23,33  76) ,   kemudian   tingkat   unur  -

65  -71sebanyak   6  orang  atau   (20,00  %)a     Kalau  kita     me

lihat  hasil  analisis  statistik  terlihat  bahwa   semakin    -

tua   unur  petani   semakin  rendah  etos  kerjanya     sehinggah

nengurangi  pendapatan  petani.
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5..2.2.     Tingkat  pendidikan

Tingkat  pendidikan  petani  akan  mempengaruhi   didalam

cara   berpikir  dan  mempercepat   tercipt,anya  penerimaan  ino

vasi   barn  yang  di   terapkan  oleh  berbangai  pihalc  utamanya

di   dalain  perobahan  sikap  di   dalam  menerapkan     teknologi

dan  ketrampilan  manajemen  di   dalam  mengelolah  usahatani-

nya.     artinya   semakin  tinggi   tingkat  pendidikan  maka     di

harafkali  petani   selalu  berpikir  secara  rasional.

Pada   tabel    11   ini   menunjLikkan  jLimlah  petani  menurut,

tingkat,  pendidikan  formal,   untuk  lebih  jelasnya   dapat,  di

lihat  pada   babel   berikut     :

Tabel   11.     uTumlah  dan  Persent,ase  Petani  Responden  -
Menurut,  Tingkat  Pendidikan  di  Desa  Padan
Loang  Kecamatan  Patampanua  Kabupaten       -
Pinrang,   tahun  1993/1994.

No       Tingkat  pend.   (Thn)          Junilah  (orang)     Persentase  70

1.     Tidak  pernah  seicolah
2.     Tidak   tamat  SD
3.     Tamat  Sekolah  Dasar
4.      Tamat  SLTP

5.      Tamat  SLTA

30 , 00

6'66
20 ' 00
13'33

20 ' 00

J   u  in   I   a   h loo ' 00

Dengan  iiielihat,   t,abel   11   di   atas,   lllaka   daijat  di   keta

hui   bahwa   secara   kecelliriilian,   juinlah  petani   sainpel     yang

t,erdiri   dari   9   orang   tidak  pernah  sekolah  atau  (30,00  %)
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tidak   tamat,  SD   5   orang  atau   (6,66  9;},    taJI]at,   .  SD   6   orang

atau   (20,00  %)   dan  yang  paling  sedikit   tamat  SLTP     4     -

orang  atau   (13,33  9o).

5.3            JIII]llf`h  Tanggungan  Keluarga

Jumlah   tanggungan  keluar.ga  adalah   semua   orang  yang

tinggal   bersalua  petani   dalain  suatu   tempat   tinggal     atau

sebuah':rumah  di   mama  petani   tersebut   bert,indak     sebagai

kepala   rumali   tangga.

Besarnya   tanggungan  keluarga  petani   rest)onden  dalam    pe

nelit,lan  ini   dapat,  di   lihat,  pada   babel   b€rikut,  irii.

Tabel   12o      Juiiilah   dan  Persentase  Pet,ani   }tesponden
Menurut   tanggungan  Kcl[iarga   di  I)esa     -
Padang  Loang  i`iecaiuat,an  Patainpanua ,
Icabupaten  Pinrang,   1993/1994.

NO.        Tanggungan  l`:eluarga               Jumlah   (orang)     Prosen  rb

1.                  0     -     2

2.                  3     -     5

3.                   6     -      8

26 ' 66

40 , 00

33 , 33

J   u   in   1   a   h                                                                    30

-     TanggLll.igan   t,erendah

-    Tanggungan  tertinggi

-    Tanggungan  rata-rata

100'00

1     Orang

8     Orang

4     orang

Suiiiber   :      t\iii]lisis   Ddt,a   |>rimer,    1993/J.994®

Pada   Tabel    12.       ..i`fi,.rJ.jli{it    lj`jli\`/i.i    juz!Ilali    taiigguligan   -

keluarga  petani   resporiden   bcrvariasi®      Petani    rcsponde
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petani   respoi]den  yang...mempunyai   jumlah   fa n88L1118an ke-
luarga   0   ~   2   orang  (26,66  7;)   yang  meiiipunyai   tanggungan

3   -5   orang  adalah   12   orang  at,au   (40,00  ;a)  ,   yang  mrempuil

ii}..ai   6   -8   orang  adi]lah  10   orang  atoll   (33,33  ;u) .   Junlah

tanggungan   terendah  1   orang  dan  yang   tert,inggi   8. orang-

dengan  rata-rata   4  orang.

5®4.     Pendapat,an  Petani   Responden

Pendapatan  pet,ani   resijoiicien  di  peroleli  dari   uisaha-

tani   sawah  dan  di   luar   usaha   tersebut®     Secara   keseluru

an  rata-rat,a  pendapatan  pet,ai]i   responden  yang   terulasuk-

i.Lriteria  miskin  dan  iiiiskin   sekali   dapat  kita   lillat  pada

Tabel   berilcut,   ini®

Tabel   13o     RLita-rata  Pendapatan  Petani   llesponden   -
di   I)esa   Padang  Loang  Kecajnatan  Patampan
nua  iiablipaten  Pinrang,   1993/1994.

Nco    Kri   terla              (::lan::f        Jt:I:a=:1::i?;::£:£a

1o        Miskin

2o        Mis[Lin  sckali

3®        Miskin  +  ,\Iiskin  sekali        30

670® 672 , 38

461. 343 , 88

607.902,33

Sumber   :      Analisis   data   Primei`,    1994®

Pada  Tabel   13,   terlihat   bahwa   rata-rata  pendai)atan

petani   responden  adalah  miskin   sebesar  Rp.   670.672,38/

kapita/taliun  dan  petani  miskin  sckali   scbesar  np.

461.672,38/kapit,a/tahun.     Sedangkan  secara   keseluruhan

rata-rat,a  pendapatannya   sebesar  lip.   607®902,33/kapita/th.
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5.4.     Analisis  Regresi  Linear  Berganda  Pengaruh,     Umur   -
Tingkat  Pendidikan,  Luas   sawah  garapan,  Pengalaman
Berusahatani.  Pengeluaran  (Konsumsi) ,  Tanggungan  -
KelLiarga  Terhadap  Kemiskinan  PetaJii  Sawah.

Hasil  analisis  regresi  Linear  berganda     (  Multiple

Linear  Regresion  )   dengan  variabel  indevenden      masing  -

masing  Umur   (X±)  ,   Tingkat  pendidikan   (X2),   Luas     Sawah   -

Garapan  (X3) ,   Pengalaman  Berusahatani   (X4) ,  Pengeluaran

(Konsumsi)   (X5) ,   Tanggungan  Keluarga   (X6)    terhadap   vari

abel   dependennya   yqitu  masyarakat  petani   sawah  (Y) ,   maka

diperoleh  model  persamaan  regresi   linear   berganda   sebaga

berikut

Y 475748,4727  -3762,4097  Xi   -15224,2127  X2     +

365058,9362  X3   -2580,4860  X4  +   0,7194     X5     -

17656,2778  X6

Untuk  menguji  persamaan  regresi   tersebut  di  atas   se

cara   keseluruhan  apakah  variabel   bebas   (X±)        berpengaru

terhadap  variabel   tak  bebas   (Y) ,  maka   di   lakukan  uji   -F

seperSi  pada   tabel     berikut     :

Tabe]  t5.    3::i:3:S  #:[£:S a::g3E=£a:a5:::n¥[s:wgfi

er       db  Jumla
hera

K Lia clra t
am           kuadra t                      ten

F-hit. F-ta
OrTu-5  - u --,- P 1

Regresi      6   314787090970,97   52464515161,83               .   2,53   3,71
Sisa           23   88882071699,02     3864437899,96
Total        29   403669162669,99                                           13,576

Sumber   :   Analisis  Data  Primer,   1994.
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Pada  Tabel  di  atas   terlihat  bahwa  F-hitling  lebih  be

sar  dari  pada  F-tabel  0,05  dan  0,01.     Hal  ini   berarti  me

nunjukkan  bahwa   variabel   umLir   (X±) ,   t.ingkat  pendidikan  -

(X2) ,   luas   sawah  garapan  (X3) ,   perigalaman  usahatani   (X4)

pengelLiararty'konsumsi   (X5) ,   tanggungan  keluarga   (X6).     Se

cara   bersama-sama   berpengaruh  sangat  nyata   terliadap   ting

kat  kemiskinan  masyarakat,  petani   sawah  (Y) .

Selanjutnya   untuk  mengetahui  pengaruh  masing-masing

variabel   bebas   (X±)   t,erhadap  variabel   tak   bebas  (¥)   dila

kukan  dengan  mempergunakan  uji-t  seperti   terlihat      pada

tabel  berikut  ini.

Tabel   |8t    Hasil  analisis  Regresi  Pengaruh  Masing  -

I¥:£±:gin¥ar5:€::±Xls;w=fi.Terbadap  Tingka

No.     Variabel              Koefisien  Regresi          T-hit,ung    Penga.

1.       Konstanta

5.x4

6.x5

7.x6

475748 , 4227

-3762,2127

-15224 , 2127

365058 , 9362

-2580 , 4860

0,7194

-17656 , 2778

-1,596

-2'365

2'579

887

3 , 229

-2 ' 620

Koefisien  delerininasi     R2     =   0,7224
Koefisien  Korelasi   berganda   (R)   =   0,8831
t-tabel  0 05=1 714           t-tabel  0 01=2
Sllmber   ::   Analisis  Ddt,a  Primer,   1994.
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Keterangan     :

TN       =    Tidak  berpengaruh  nyata
**

N         =     Berpengaruh  sangat  nyata     0,01
*

N          =     BerpengarLlh  nyata  pada   0,05

Pada  Tabel   18  di  atas  memperlihatkan  bahwa   dari  ke

enam  variabel.     Variabel  X3,  X5  dan  X6  berpengaruh,

sangat  nyata   (   high  signifikan  )   pada   taraf  kepercayaan

99  70,   kemudian  Varj.abel  X2   berpengaruh  nyata   (signifikan

pada   taraf  kepercayaan  95  %,   dan  untuk  selanjutnya  vari

abel  X±   dan  X4  masing  -masing  tidak   berpengaruh    nyata

(non  signifikan)   pada   taraf  kepercayaan    95  a/a,   terhadap

kemiskinan  masyarakat  petani   sawah.     Hal  ini   dapat       di

interprestasikan  sebangai   berikut     :

1.     Variabel  Tingkat  Pendidikan  (X2)

Variabel   tingkat  pendidikan  berpengaruh  nyata   (slg

nipikan)   pada   taraf  kepercayaan  95  7o   terhadap  kemiskin-

an  petani   sawah.    Koefisien  regresinya   sebesar    yaitu  -

-15224,2127  yang  artinya   bahwa   setiap  penambahan       satu

tahun  pendidikan  petani  akan  menaikkan  tingkat  pendapat

an  sebesar  np.15224,2127   sehingga   di   harapkan  dapat  ilie

nurunkan  tingkat  kemiskinan  pada   sat,uan  yang  sama     jika

variabel   1ainnya   dianggap  konstan.
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2. Luas  Sawah  Garapan   (X3)

Variabel  luas  sawah] garapan  berpengaruh           sangat

nyata  (   high  signifikan  )  pada   taraf  kepercayaan  99  7o

terhadap  kemiskinan  masyarakat  petani   sawah.     Koefisien

regresinya   sebesar  365058,9362  yang  artinya   bahwa,        se

tiap  penambahan  satu  hektar  sawah  akan  menaikkan  tinkat

pendapatan  sebesar  Rp.   365058,9362    de{igan          demlkian

dapat  menurunkan  tingkat  kemiskinan  petani   sawab       jika

variabel  lainnya  di  anggap  konstan.

3.     Variabel  Pengeluaraq/Konsunsi   (X5)

Variabel  pengeluaraq/konsumsi   berpengaru           sangat

nyata   (high  signifikan)   pada   taraf  kepercayaan  99  7o   ter

hadap  kemiskinan  petani   sawah.     Koefisien  regresinya   se

besar  0,7194,  menunjukkan  nilcii   koefisiennya   kecil®

4.     Tangungan  Keluarga   (X6)

Variabel  jumlah  tangungan  keluarga            berpengaruh

sangat  nyata  (high  signifikan)   pada   taraf  kepercayaan  -

99  7G   terhadap  kemiskinan  masyarakat,  petanl   sawah.       Hoe

fisien  regresinya  sebesar  -17656,2778,   yang  artinya     se

tiap  penguragan  junlah  tangungan  keluarga   1   orang    akan

akan  menaikkan   tingkat  pendapat.in  sebesar  Rp.17656,2728

yang  di   harapkan  dapat  menurunkan  tingkat  kemiskinan  pe

tani   sawah  jika   variabel  lainnya   di  angap  konstan.



VI.      RESIMPUI-AN   DAN   SARAN

6.1.     Kesimpulan

Dari   uraian  dan  hasil  pembahasan,   maka  kami     dapat

simpulkan  sebagai   berikut     :

2.

3.

4.

Hasil   studi  awal  diperoleh  rata-rata  pengeluaran  pe

tani   responden  dalam  memenuhi   kebutuhan  pokoknya   s.e

besar  Rp.   662.275,OO/kapita/tahun.

Rata-rata  pendapatan  yang  diperoleh  petani  responde

darl   usahatani   sawah  dan  luar  usaha   tersebut,,          se

besar  Rp.   607.908,33/kapita/tahun.     Setelah  di   urai

kan  (miskin  +miskin  sekali) .

Unt.uk  Variabel  X3,   X5,   X6,   yaitu   luas   sawah  garapan

pengeluaran/konsumsi   dan   tanggungan  keluarga   berpe-

ngaruh  sangat,  nyata   (high  signipicant)   pada     taraf-

kepercayaan  99  %   terhadap  kemiskinan  masyarakat    pe

tani   sawah.

Untuik  variabel   tingkat  pendidikan  (X2)   berpengaruh-

nyata   (significant)   pada   t,araf  kepercayaan  95  %   ter

hadap   kemiskinan  masyarakat  petani   sawah.

Untuk  variabel  X±   dan  X4  yaitu  umur,   pengalaman  ber

lisahatani   tidak  berpengoruh  nyata   (non  signifikant)

pada   taraf ;kepercayaan :95 .%   terhadap  kemiskinan  Has

yarakat  petani   sawah.
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6.2.    Saran  -saran

Dari  hasil  penelitian  ini  dapat  dilihat  bahwa,

Variabel  X2ix3.X5.X6  berpengaruh  terhadap  Variabel     tak

bebas   (¥)   yaitu  Kemiskinan  masyarakat  petani   sawah.

Jika  pendapatan  yang  diperoleh  petani  meningkat    dan    pe

ngeluaran  berkurang  serta  junlah  tanggungan  berkurang.

maka  akan  meningkatkan  pendapat,an  sekaligus  akan  menurun

kan  tingkat  kemiskinan.

Setelah  penelitian  berlangsung,  maka  kalau           kita

ingin  membenahi   keuiskinan  masyarakat  petani   sawah  Didesa

Padang  Loang  Kecamatan  Patampanua  Kabupaten  Pinrang,   ini

jelas   bahwa   dengan  addnya  perluasari  areal   sawah  serta  pe

nerapan  tekonologi  pertanian,   selain  it,u  penyuluh  tentang

pentingnya  keluarga   berencana,   tentang  pentinggnya         ke

sehatan,   t,entang  pendidikan  perlu  mendapat  priorit,as,

yang  di   utamakan.
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Soekart.awl,   d5    .1.S)€)3. Teorl  EkonoJnl  Produksi.     Peiiel`bit
Rajawall  Perss,   Jakarta,   cetakan  Pert,ama.
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Lampiran  .2.

PETA   I)ESA   PADANG   LOANG

KECAhIATAN   PATAhffANUA   RABUPA.1`EN   PINRANG

UTARA

Desa  Malimpung

Kabupaten  Enrc.kang

P a I i ta e

I) LI S un
Padang  Loans

sun  Baga

Kecamatan  W.atalig  Sawit,t,o

Ket,erangan     :
•... tra:   i}dtas  Desa                 ¢=  :   Uiilanan

i+?   :  Batas  Kecamatan   a :  Sungai
+~ :  Batas  Desa             ±±:  Saluran  lnduk
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t®    crl    I+    ro    I+     i    ®    co    c»    co    ®     cJt

P     I-               Lil     HL              ++     +I     ++     I+     ++
N     Cn     co     a)     CA     cO    P®     co     a)     a     co

Pr+
t®1

I+                                  +JL     'L     LI     Ll
co     to    LL     c7`     crt     o    cn     n3     c.     oo     Lp.     i

r                                       1-    'llL    P    l-
oo    p    p    t®    I-    ®    c7t    LL    ro    co    cn     a

P                  I+           I+    tL    +i                   +
fa    ®    ®    ®    i    riL    h    N    LL    cO    0>P

ILL
co    t\3     o>    -a     ®     o]     co     cT`     o     crt     oo     co

rJL                P                                              LL     ++                           L`
cn    wL    o    t®    cn    cn    i    ro    cn    ®    o>    p

I+               LL     t-     rL     LL*     *     co    w>    co    ro    Ch    rf>    p    a    o



--------------------  REGRESSION ANALYSI S  ----------------------

ER  DATA  FOR:   B:BACFTIAR           LABEL:
ER  oF  cASEs:   3o       NuroER  oF  vARIABLEs:   7

Ex                NAue
UMUR(X1)
PFND(X2)
LUAS(X3)
POUT(X4)
KNS    (X5)
Tun(X6)

.    VAR.:       KEMIS(Y)

hEN
52.2333

5 . 7000
. 3460

22 . 2000
586751. 5000

4 . 4000
605904 . 0000

STD . DEV .
12.0135
4.7933

.1142
8.8138

93144.4690
2.2530

117981. 4659

--_-----------------------------------------------------_____
ENDENI  VARIABLE:   K"IS(Y)

REGRESS ION  COEFFICIENT
(X1 )                   -3762.4097
(X2)                 -1.5224. 2127

S(X3)                365058. 9362
(X4)                  -2580.4860
(X5)                                   .7194
(X6)                -17656. 2778

STANT                475748. 4727

.   ERROR  OF  EST.   =   62164.6033

STD.   ERROR       T(DF=     23)              PROB.      PARTIAlj   r^2
2357.5268                -1.596
6438.1026                -2.`365

141574.6562                   2.579
2908 . 2326 -.-. 887

.2228                  3.229
6738.4558               -2. 620

STED  R  SQUARED   =    .7224
R   SQUARED   =    .7798

MULTIPLE  R  =   .8831

ANALYSIS  0F  VARIANCE  TABLE

RCE
ESSI0N
DUAL

SUM  OF   SQUAREs         D.F.                 rmAN   SQUARE
314787090970 . 9700
88882071699 . 0200

403669162669 . 9900

6     5,2464515161.8280
23        3864437899. 9574
29

.12416                   .0997

.02686                   .1956

.01680                   . 2243

.38410                    .0331

.00371                      .3119    ;

.01530                   .2299

F  RATIO     PROB.
13.5761.485E-06



---------------------  CORRELATION MATRIX  -----------------------

ER  DATA  FOR:   B:BACIITIAR          IABEL:
ER  OF  cASEs:   3o       NuroER  OF  vARIABLEs:   7

UMUR(X1)   PEND(X2)   LUAS(X3)   POUT(X4)   KNS   (X5)   "KR(X6)   KENIS(Y)
(X1)    1.00000

D(X2)   -.87722     1.00000
S(X3)      .22096     -.30034      1.00000

(X4)      .86386     -.83760
(X5)      .34604     -.53195
(X6)       .37737     -.51217

IS(Y)      .14030     -.35653

.23250      1.00000

. 65544

. 20889

.71136

.30365      1.00000

.42128

.10690
.54351      1.00000
.75416         .13632      1.00000

TICAI  VALUE   (1-TAIL,    .05)   =  +  Or   -      .30645
TICAL  VALUE   (2-tail,    .05)   =          +/-.36034

30

-__-_---------------------------------------------------_____



ARUH  FAKroR  soslAI  EKONOMI   TERHADAp  KEMlsKINAV  PETANI   SAWAH

ER  DATA  FOR:   B:BACFTIAR           LABEL:
ER  OF  CASES:    30        NtJMBER  0F  VARIABLES:    7

UMUR(X1)     PEND(x2)     LUAs(x3)     pour(x4)     ENs   (x5)     TNKR(X6)     K"Is(y)
r\  --1             60.00                   .00                   .5o

2             67.00                   .00                   .45
3             45.00                5.00                   .25
4             60.00                  .00                  .3o
5             65.00               3.00                   .45
6            40.00               8.00                  .5o
7             45.00             10.00                   .45
8             50.00               2.00                   .2o
9             64.00                1.00                   .25
0             37.00              12.00                   .2o
1`             40.00               12.00                     .25
2             70.00                   .00                   .2o
3             62.00                  .00                  .4o
4             58.00             10.00                   .25
5             46.00               9.00                   .20
6             56.00                7.00                   .3o
7             47.00                7.00                   .45
8              40.00              11.00                    .45
9             30.00              12.00                   .35
0              37.00              12.00                    .15
1              38.00              12.00                   .20

68.00                  .00                  .50
60.00                  .00                  .45
58.00               5.00                   .40
71.00                   .00                   .30
69.00                  .00                  .38
54.00               8.00                  .40
50.00                7.00                   .45
43.00               6.00                   .50
37.00              12.00                   .25

30.00  685000.00
35.00   705000.00
15.00   595000.00
25.00  600000.00
37.00  600250.00
15.00   750425.00
14.00   700150.00
30.00   550550.00
35.00   625250.00
8.00   525500.00

16.00   410150.00
30.00   575450.00
20.00  695200.00
15.00   400250.00
12.00   625000.00
20.00   525200.00
20.00  660750.00
16.00   595000.00
13.00   450850.00
15.00   400925.00
15.00   575500.00
30.00   650000.00
28.00  695245.00
25.00   550000.00
40.00   560000.00
34.00   600200.00
25.00   565000.00
20.00  665000.00
15.00   600450.00
13.00   465250.00

5.00   725000.00
6.00  700000.00
3.00  600000.00
4.00   720000.00
4.00  625250.00
5.00  800000.00
6.00  695250.00
8.00  600145.00
8.00  450250.00
2.00  465000.00
1.00   450150.00
3.00   545000.00
4.00  745400.00
2.00  425450.00
7.00   545250.00
2.00   665300.00
2.00   725450.00
2.00  640000.00
2.00  475750.00
3.00   435650.00
5.00  560000.00
8.00  645000.00
8.00   745950.00
7.00  475000.00
4.00   565225.00
6.00  490200.00
1.00   700450.00
7.00   650500.00
4.00  825000.00
3.00  485500.00



..      Lampiran.    5

STURUKTUR   P"ERINTAHAN
DESA   PADANG   LOANG

KECAhIATAN   PATAMPANUA   KABUPATEN   PINRANG

KFTAIA   DESA

+i==.   f  -.   f-.-, i  .    ^  .   -`-.    ,'  .    :?Ga
+

?:`
:,-

a
Lm

FTEceiifpr>,a..,`,
+

KEPAI.A   DUSUN

Padan8

Arifin  .U.

AG.   BAHAR

*

--  -`.3i4G?k

F=--

SEKRETARIS   DESA

A.   Gunt,ur

KAUR   URUSAN

BAG.   PFME

A.  Kadir

BAG.    UMUM

A limin

KEPALA   DUSUN                  KEPALA   DUSUN

Raga

A bi di n

Palita

Djasi



Lampiran  6.

Identitas  Petani  Responden

No.      N   a   in  a

1.  .     Labidin

2.        Lamade

3.        Alawi

4.       Lanodding

5.       yunus

6.        Lat'uo

7.        IJanpe

8.        Landu

9.       Lasara

10.     Idendi

11.     La'ddaing

12.     Japar

13.     Lanawi

14.      Labbe

15,     Taleba

16.     Salama

17.     Labenga

18.     Damai

19.     Latahang

20.     Hambali

Juu1ah
Umur       Tingkat         Tanggungan

(tahun)   Pendidikan     (orang)

60

67

45sR

50

65sR

40sD

45               sl)

50sr
64sn

37sD

40sR

70

62

58SR

46sD

56sD

47sD

40              SMTP

30              SMTP

3 7                 SI)

5

6

3

4

4

5

6

8

8

2

1

3

4

2

7

2

2

2

2

3

S ta tus

Mi I i kJ,

hii1iJ£*

Milik*

Milik*

Milik*

Milik#

Milik*

Milik*

J\Ji1ik**

hlilik**

Milik*

Milik*`

Milik*

Milik**

Milik#

Milik*

Milik*

Milik*
*Milik

Milik**



21.     Larifin               38                 SMTP

22®     Kamaruddin        68

23.     Sikandar            60

24.      Oppo                        58

25.     Sikandar            69

26.     Ladalle               71

27.     Sande

28®      Ladani

29.     Laite

30.     Ironda

J un I a A

Sn

SD

SR

SD

37                 SMTP

5             Milik

8              `Milik*

8              hlilik*

7              Milik**

6              Milik**

8                A.Ii lik±±

1               Milj.k*

7              Milik*

4              hJilik*

3              Milik*ii

1650

Data  -  rata

120

Sumber   :      Tabulasi  Data  Primer,   1994

Keterangan     :

*       =    Petani  Yang  Miskin

** Petani  yang  iniskin  Sekali


